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ABSTRAK  
Desi Nurcahyani L. 13.12.2.1.008  LAYANAN KONSELING INDIVIDU 
DALAM MENGATASI PENYESUAIAN SOSIAL PADA REMAJA 
DILEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KLAS  1 KUTOARJO Skripsi: 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Agustus 2017. 
 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. 
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa yang meliputi perubahan biologis perubahan psikologis, dan 
perubahan sosial. Adanya konseling individu dalam mengatasi penyesuaian sosial 
pada remaja di Lembaga pembinaan anak khusus kutoarjo sebagai salah satu 
solusi dalam mengatasi penyesuaian sosial. Keadaan sosial selalu berubah 
berubah dari waktu kewaktu. Hal ini menuntut kemampuan  individu untuk dapat 
mengikuti perubahan tersebut menimbulkan banyak kesulitan dalam penyesuaian 
sosial. Kekurangan mampuan remaja dalam menyesuiakan diri dengan teman 
sebaya, dan lingkungan masyarakat ini akan menghambat tugas tugas 
perkembangan, maka lingkungan lembaga pembinaan anak khusus kutoarjo 
berupa layanan konseling individu guna mengatasi penyesuaian sosial. 
 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses 
pelaksanaan Konseling Individu dalam mengatasi penyesuaian sosial pada  remaja 
di Lembaga Pembinaan khusus Anak Klas 1 Kutoarjo apa saja faktor penghambat 
dan pendukung proses layanan konseling Individu di  Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan penghambat dalam mengatasi penyesuaian sosial di LPKA.. 
sumber data adalah kepala pembinaan, pembimbing konselor dan 3 anak binaaan. 
Pengumpulan data ini data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi, analisis menggunakan  deskripti kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses layanan konseling individu 
sangat berperan dalam mengatasi penyesuaian sosial didalam LPKA untuk selalu 
memberikan dukungan dan motivasi khususnya untuk pembinaan ANDIKPAS, 
Faktor pendukung yaitu kondisi ruangan konseling yang sudah memadai adanya 
dukungan sistem meliputi pendidikan umum, keagamaan, dan ketrampilan dan 
adanya penerapan metode. Sedangkan faktor penghambat yaitu waktu yang masih 
berkendala, kurangnya peran pembimbing (SDM ) yang masih sedikit, dan waktu 
menjadikan kendala dalam melakukan layanan konseling. 
 
Kata Kunci : Konseling Individu, Penyesuaian Sosial 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah masa transisi  dari masa kanak-kanak menuju 
kearah dewasa. Menurut G. Stanley Hall  (John Santrock ;2003:10) masa 
remaja berlangsung antara umur 12 sampai 22 tahun dan penuh topan dan 
tekanan  strom and stress yaitu remaja sebagai masa goncangan yang 
ditandai dengan konflik dan perubahan suasana hati. Dimana individu 
merasa cemas, khawatir, gelisah dan perasaaan akan terjadi suatu hal yang 
tidak menyenangkan dan individu menjadi tidak mampu menemukan 
penyelesaain terhadap masalahnya. Pada masa ini remaja masih mencari 
format yang tepat untuk membentuk identitas diri remaja di rumah tahanan 
akibat pelanggaran yang mereka lakukan. mereka juga mengalami 
perubahan-perubahan seperti remaja pada umumnya, namun terdapat 
beberapa perbedaan proses yang harus mereka jalani karena mereka harus 
menjalani hukuman di rumah tahanan. 
Remaja yang dapat menyesuiakan diri dilingkungan sosialnya 
maka remaja tersebut akan mempelajari kemampuan untuk menjalani 
hubungan yang baik dengan orang lain, baik terhadap teman maupun 
orang yang tidak dikenal, sehingga sikap remaja terhadap orang lain akan 
menyenangakan. Individu yang berhasil melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik, akan bisa mengembangankan sikap sosial. Oleh karena itu 
penyesuaian diri dilingkungan sosial dibuhtuhkan oleh setiap individu 
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dalam pertumbuhanya, terlebih pada masa remaja. Karena pada usia 
tersebut banyak mengalami kegocangan dan perubahan dalam dirinya. 
Permasalahanya keadaan sosial berubah waktu ke waktu. Hal ini 
menuntut kemampuan individu untuk mengikuti perubahan tersebut. 
Kemampuan penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya merupakan suatu 
kondisi mental yang sangat penting, hal ini menunjukan bahwa remaja 
juga harus melakukan penyesuaian sosial agar remaja tersebut mampu 
melewati masa perkembangan yang sulit. Penyesuian sosial pada remaja 
lebih tertuju pada interaksi terhadap kelompok sebayanya, mereka 
memiliki keinginan yang kuat untuk mengikuti dan menyesuaikan diri 
khusunya dengan kelompok. Kondisi tersebut remaja terpengaruh oleh 
lingkungan kehidupanya yang kurang sehat seperti kekecewaan sikap yang 
sudah dilakukan, kesepian dan rendahnya ketrampilan sosial. 
Munculnya perubahan perubahan untuk menuju kearah dewasa 
tersebut menimbulkan banyak kesulitan dalam penyesuaian sosialnya 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya akan menghambat 
perkembangan pada diri anak tersebut, maka untuk mencapai 
perkembangan yang baik  pada anak harus mendapatkan konseling 
Individu dalam Firman surah Al luqman ayat ; 16 yang berbunyi 
 
 
Artinya : "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui. 
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 Diera modern saat ini begitu banyak pengaruh negatif dari 
berbagai media baik elektronik maupun media cetak yang diterima oleh 
anak. Salah satu pengaruh negatif dari media yaitu tersebarnya situs 
pornografi yang mudah diakses di internet berdampak buruk bagi perilaku 
dan psikologis anak - anak yang tumbuh menjadi remaja akan rentan 
terhadap berbagai penyimpangan. hal ini memicu adanya kenakalan 
remaja. Kenakalan remaja juvenile delinquency ialah perilaku jahat 
dursila, atau kejahatan kenakalan anak-anak dan remaja yang disebabkan 
oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan 
bentuk tingkah laku yang menyimpang (Kartono, 1992:7). Penyimpangan 
yang dilakukan remaja bisa tindakan kekerasan seperti tawuran, mabuk-
mabukkan, narkoba, tindakan asusila seperti pelecehan seksual, dan 
sebagainya.. 
Maraknya  kasus  anak  yang  melakukan  tindakan  kejahatan  
semakin  sering  terjadi.  Sering terdengar  berita  tentang  anak  dibawah  
umur  melakukan  tindakan  kriminal.  Data  BPS  (2003) menyebutkan 
bahwa setiap tahun, terjadi 4.000 kasus pelanggaran hukum yang di 
lakukan oleh anak. Sebanyak 3.722 anak tersebar di 14 Lembaga 
Pemasyarakatan Anak (LP Anak). Salah satunya ialah LPKA (Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak) di Kutoarjo yang membina sekitar 85 anak. 
terlebih pandangan diskriminasi masyarakat terhadap narapidana yang 
dianggap sebagai trouble maker atau pembuat kerusuhan yang selalu 
meresahkan masyarakat sehingga masyarakat melakukan penolakan dan 
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mewaspadainya. Memicu remaja takut akan diperkucilkan dan dihina oleh 
orang lain, karena mereka merasa rendah diri, dan tidak memiliki 
kepercayaan yang tinggi bahwa dia juga manusia yang diciptakan untuk 
bersosialisasi kepada lingkungannya. Dampak negatifnya dengan 
tinggalnya di Lapas, remaja bisa mengalami tekanan mental. Kondisi 
dengan tekanan mental mempengaruhi keadaan psikis Anak tersebut saat 
berada  dalam LPKA  dan  atau setelah  kembali  ke  masyarakat. 
kehidupan di penjara merusak kondisi psikologis seseorang diantaranya 
kehilangan kepribadian atau identitas  diri, rasa aman, kemerdekaan  
individual untuk beraspirasi  dan  berkomunikasi, 
Pencegahan dari dampak negatif yang diterima ini dapat didukung 
dengan memupuk karakter yang kuat dengan mengatasi problem 
penyesuaian sosial suatu proses menyesuaikan diri beradaptasi dengan 
lingkungan keluarga, teman sebaya kelompok dan masyarakat dimana  
remaja dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Lembaga Pembinaan Khusus  Anak Kutoarjo,  dalam penyesuaian 
diri usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada 
lingkungan yang mencakup respon pada mental dan tingkah laku, dimana 
individu berusaha untuk berhasil mengatasi kebutuhan kebutuhan dalam 
dirinya, ketegangan ketegangan , konflik - konflik dan frustasi yang 
dialami pada diri anak dilapas, sehingga terwujud tingkat keselarasan dari 
dalam diri anak tersebut dengan diharapkan dilingkungan terhadap 
dinamika kehidupan dilapas (Desmita, 2008:189) 
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Berdasarkan data awal  observasi sebeluamnya di lembaga 
permasyarakatan anak kutoarjo klas 1 yang dilakukan pada hari jumaat 
tanggal 12 mei 2017, pukul 09.00 wib, kesulitan yang dihadapi oleh 
narapidana remaja dalam melakukan adaptasi sosial adalah komunikasi 
baik dengan keluarga maupun dengan teman yang ada didalam lembaga 
permasyarakatan. Bahwa subjek mengatakan kondisi yang dialami saat 
sekarang merasa bosan, sebel ,rindu sering melamun, butuh aktivitas 
kebersamaan. Akibat dari kesulitan komunikasi baik dengan keluarga 
maupun teman yang ada didalam LPKA menyebabkan narapidana remaja 
merasa kesepian, dan merasa terasingkan sulitnya bersosialisasi. dan 
wawancara di Lembaga pembinaan khusus anak kutoarjo menggambarkan 
bahwa remaja yang  sulit dalam mengatasi permasalahan dalam 
penyesuaian sosial dan disini mengangkat skripsi mengenai penyesuaian 
sosial pada remaja. Berdasarkan wawancara kepada pembimbing 
mengatakan remaja disitu masih sulit untuk bersosialisasi berinteraksi 
menjalin hubungan dengan kelompok maupun lingkungan didalam LP. 
Setelah wawancara dengan salah satu ketua pembinaan di LPKA Bu 
Gayarti mengatakan setiap dua minggu sekali dilakukan proses konseling 
individu kepada narapidana remaja. dan disitu mendatangkan  konselor 
khususnya dari sahabat kapas untuk membantu proses konseling. 
Konseling individu dilaksanakan tidak tertentu setiap dua minggu sekali. 
Sebagai seorang anak yang memiliki hak dan diharapkan menjadi 
generasi penerus bangsa, tentunya ia harus mendapatkan perhatian yang 
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khusus.  perhatian tersebut bisa datang dari orang tuanya, lingkungan dan 
pemerintah. ketika seorang anak telah mendapatkan perhatian orang tua, 
keluarga, lingkungan dan pemerintah, tumbuh dan berkembang baik fisik 
maupun rohaninya dan akhirnya ia menjadi pribadi yang berkualitas dan 
dapat menjadi generasi yang diharapkan sebelumnya. Adapun hak yang 
harus diterima oleh seorang anak dijelaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan  Anak  pada pasal 15. untuk 
memperoleh perlindungan. Jumlah anak binaan yang berada di Lapas 
Kutoarjo berjumlah sekitar 74. Dengan kategori anak binaan yang setara 
dengan pendidikan sekolah dasar ( SD) dan setara dengan jenjang  Sekolah 
Menengah Pertama dan  sekolah menengah pendidikan atas SMA.  
Penyesuaian diri secara sosial adalah proses yang melibatkan 
respon respon mental tingkah laku yang dilakukan individu dalam 
menghadapi tekanan yang berkaitan dengan kondisi sosial sehigga tercapai 
keadaan yang harmonis anatara dirinya dan individu. Kriteria untuk 
menunjukan penyesuaian diri secara sosial diantaranya  memiliki 
hubungan interpersonal yang baik berkaitan dengan individu 
Upaya mengatasi penyesuaian sosial ialah dengan pelaksanakan 
kegiatan konseling  individu merupakan usaha bimbingan, dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah yang di hadapi individu, seperti 
penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan. Sedangkan menurut 
pendapat Abu Ahmadi (2002: 82), konseling individu adalah, seperangkat 
usaha bantuan kepada individu agar dapat mengahadapi sendiri masalah-
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masalah pribadi yang dialaminya, mengadakan penyesuaian, memilih 
jenis-jenis kegiatan yang ingin di ikutinya  dan kegiatan rekreatif yang 
bernilai guna, serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-
masalah pribadi. 
Tujuan dari konseling individu itu sendiri  adalah membantu 
remaja untuk mencapai tujuan remaja itu sendiri dalam mengatasi 
penyesuaian sosial pada remaja agar mencapai tujuan kehidupan guna 
untuk keluarga masyarakat dan bangsa agar meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan sehingga anak menjadi manusia yang seimbang antara 
pengembangan intelektual, sosial, emosional moral dan religius. 
Penyesuaian sosial kemampuan individu untuk dapat bertindak 
secara efektif dan sehat terdapat realitas, situasi dan relasi sosial sehingga  
tuntunan lingkungan dapat terpenuhi dengan cara yang dapat diterima 
lingkungan maupun kelompok dan dapat memuaskan  Anak setiap 
individu anak dan orang dewasa itu lebih mempunyai kebuhtuhan tertentu  
untuk mempertahankan hidupnya. kebutuhan tersebut menuntut agar 
dipenuhi, sehingga tidak terjadi ketegangan batin, konflik batin dan 
frustasi dengan ini setiap individu senantiasa berusaha menyingkirkan 
semua rintangan yang menghambat pelaksanaan kebuhtuhan.  
Ketika masuk kedunia bebas, disatu sisi mereka mendapatkan 
kebebasan, namun disisi lain mereka masuk keperubahan yang sangat 
ekstrim, perubahan ini menjadikan situasi yang menimbulkan masalah 
bagi nara pidana, individu dituntut dengan masalahnya bahwa individu 
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harus mampu mengatasi penyesuaian sosial pada remaja dilingkungan 
masyarakaat. , ditempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai lokasi 
penelitian adalah  di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo. Alasan 
dipilihnya lokasi tersebut karena LPKA Kutoarjo merupakan satu-satunya 
Lembaga Pemasyarakatan yang membina Narapidana Anak remaja Didik 
Pembinaan yang telah terlaksana kegiatan rutin Konseling Individu 
Dengan mengetahui perkembangan psikologis anak  tersebut yang terdapat 
di LPKA kutoarjo. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik dan perlu 
mengetahui lebih lanjut mengenai proses pelaksanaan LAYANAN 
KONSELING INDIVIDU DALAM MENGATASI PENYESUAIAN 
SOSIAL PADA REMAJA DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS 
ANAK KLAS 1 KUTOARJO. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah yang 
teridentifikasi adalah: 
1. Sulitnya  narapidan remaja dalam menyesuaikan diri didalam 
lingkungan sosial permasyarkatan. 
2. Dalam mengatasi penyesuain sosial pada remaja dilakukan konseling 
individu di Lembaga Pembinaan  Khusus Anak  Kutoarjo. 
3. Sebagian besar remaja mengalami konflik akan ketegangan dan tidak 
semua remaja mampu untuk menghadapinya. 
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4. Permasalahan yang sering muncul pada remaja dalam penyesuaian 
sosial, antara lain memiliki sikap minder, muncul perasaan gelisah, 
bosan, sulit bersosialisasi, sulit berkomunikasi dengan kelompok, tidak 
percaya diri, sulit bergaul , tidak ada sesuatu yg tidak dibanggakan pada 
dirinya. 
 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada 
menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, 
penulis ingin mengetahui pelaksanaan “layanan konseling individu dalam 
mengatasi penyesuaian sosial pada remaja di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kutoarjo “. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menentukan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan Konseling Individu dalam mengatasi 
penyesuaian sosial pada  remaja di Lembaga Pembinaan khusus Anak 
Klas 1 Kutoarjo ? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung proses layanan konseling 
Individu di  Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui : 
1. Mengetahui proses layanan konseling individu dalam mengatasi 
penyesuaian sosial pada remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Klas 1 Kutoarjo ? 
2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 
konseling individu dalam mengatasi penyesuaian sosial pada remaja di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
dalam bimbingan konseling islam terutama mengenai  Pelaksanaan 
Konseling Individu dalam mengatasi penyesuaian sosial pada 
remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo. 
b. Memberikan pemahaman kepada Andikpas tentang pentingnya 
penyesuaian sosial. 
2. Manfaaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi konseling individu 
agar memperbaiki kinerjanya dengan menggunakan berbagai teknik 
konseling  terutama dalam mengatasi penyesuaian sosial pada  
remaja. 
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b. Penelitian ini bisa memahamkan mahasiswa jurusan Bimbingan 
Konseling Islam terkait penerapan teknik-teknik dalam konseling. 
c. Bagi Lembaga Permasyarakatan Kutoarjo Penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi terkait pelaksanaan Konseling 
Individu  dalam mengatasi penyesuaian sosial pada  remaja. 
d. Bagi Pemerintah Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
pemeritah dalam pengembangan dan evaluasi program konseling di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.   Kajian Teori 
1. Konseling Individu 
a. Pengertian Konseling Individu 
Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris “to counsel” yang 
secara etimologis berarti “to give advice” yang artinya memberi saran 
dan nasihat (Hallen, 2002:9). Menurut Rahman (dalam Deni Febrini, 
2011:9), konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan 
dan semua pengalaman individu difokuskan pada masalah tertentu 
untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 
pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah tersebut. Menurut 
Dewa Ketut Sukardi (2007: 11) mengungkapkan bahwa konseling 
individu merupakan usaha bimbingan, dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah yang di hadapi individu, seperti penyesuaian 
diri, menghadapi konflik dan pergaulan. 
Sedangkan menurut pendapat Abu Ahmadi (2002: 82), konseling 
individu adalah, seperangkat usaha bantuan kepada individu agar dapat 
mengahadapi sendiri masalah-masalah pribadi yang dialaminya, 
mengadakan penyesuaian, memilih jenis-jenis kegiatan yang ingin di 
ikutinya  dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya 
upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi.  
13 
 
 
 
Inti dari pengertian konseling individu yang dikemukakan oleh 
Abu Ahmadi adalah, bahwa konseling individu diberikan kepada 
individu, agar mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan 
pribadinya secara mandiri. Hal senada juga diungkapkan oleh Syamsu 
Yusuf (2004: 32) yang mengungkapkan bahwa konseling individu 
adalah bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan 
masalah-masalah pribadi. 
Sedangkan pengertian konseling individu menurut W.S. Winkel 
(2006:118), yaitu: Konseling individu adalah bimbingan dalam 
menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi pergumulan-
pergumulan dalam hatinya sendiri dalam mengatur dirinya sendiri 
dibidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, 
penyaluran nafsu seks dan sebagainya, serta bimbingan dalam 
membina hubungan kemanusiaan dengan sesama diberbagai 
lingkungan (pergaulan sosial). 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh W.S. Winkel 
tersebut dapat diketahui bahwa konseling individu merupakan 
bimbingan untuk menghadapi keadaan batin, mengatasi pergumulan 
hatinya sendiri dibidang pribadi sosial sehingga individu mampu 
mengatur dirinya sendiri serta dapat membina hubungan baik dengan 
lingkungan (pergaulan sosial).  
Konseling individu merupakan bimbingan untuk membantu para 
individu dalam menyelesaikan masalah-masalah pribadi. Adapun yang 
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tergolong dalam masalah-masalah koneling individu adalah masalah 
hubungan dengan sesama teman, pengurus panti, serta staf, 
pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan 
lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal, serta 
penyelesaian konflik (Nurihsan, 2006: 15). 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
konseling individu merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh 
seorang ahli kepada individu, dalam membantu individu menghadapi 
dan memecahkan masalah-masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik dan pergaulan. Konseling individu merupakan 
proses bantuan untuk memfasilitasi penerima manfaat agar memiliki 
pemahaman tentang karakteristik dirinya, kemampuan 
mengembangkan potensi dirinya, kemampuan memecahkan masalah 
yang dihadapinya. Definisi Konseling Individu itu sendiri menurut 
Prayitno (1994:105), mengatakan bahwa konseling individu adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien. Konseling merupakan pelayanan 
bimbingan secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan 
konseling telah memberikan jasanya, maka masalah konseli akan 
teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan lainya tinggal 
mengikuti atau berperan sebagai pendamping.   
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b. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individu. 
Menurut Bimo (1989:24-25), tujuan umum konseling individu 
adalah membantu klien menstrukturkan kembali masalahnya dan 
menyadari life style serta mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya 
sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu 
dalam mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan agar klien bisa 
mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali minat 
sosialnya. Dan selain itu ada tujuan konseling yaitu dengan 
pengembangan ketrampilan belajar seumur hidup dengan membantu 
klien untuk belajar bagaimana mengatasi situasi sulit yang dihadapi, 
membantu klien untuk berani menghadapi tantangan dan kenyataan 
yang harus dihadapi, memfasilitasi perubahan perilaku, meningkatkan 
ketrampilan koping, meningkatkan dalam membuat keputusan, 
meningkatkan hubungan, memfasilitasi potensi. 
Menurut Bimo Walgito, (1989:24-25) tujuan umum konseling 
individu adalah membantu klien menstrukturkan kembali masalahnya 
dan menyadari life style serta mengurangi penilaian negatif terhadap 
dirinya sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian 
membantu dalam mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan agar 
klien bisa mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali 
minat sosialnya. Sedangkan menurut Prayitno, (2005:52) 
mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 hal. Yakni 
fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi mengembangkan atau 
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pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi. Menurut 
Nurihsan (2006: 17 ) layanan konseling individu dapat membantu klien 
agar mampu mengembangkan kompetensinya sebagai berikut : 
1) Memiliki komitmen untuk mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT. Baik dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja, 
masyarakat. 
2) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif. 
3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif (kelebihan dan kelemahan diri). 
4) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri. 
5) Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan. 
6) Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat, sesuai 
dengan nilai-nilai agama, etika, dan nilai-nilai budaya. 
7) Proses bantuan untuk memfasilitasi siswa agar mampu 
mengembangkan pemahaman dan keterampilan berinteraksi sosial, 
serta memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi nya 
8) Membantu siswa agar mampu mengembangkan kompetensi nya 
dalam hal sebagai berikut: 
a) Bersikap respek (menghargai dan menghormati) terhadap orang 
lain. 
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b) Memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap tugas, 
peran hidup dalam bersosialisasi. 
c) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship). 
d) Memiliki kemampuan berkomunikasi baik secara verbal 
maupun non verbal. 
c. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individu 
Proses dalam konseling individu terbagi dalam lima fase, masing-
masing fase berbeda. Proses wawancara dalam konseling pribadi 
(individu) dilakukan oleh seorang konselor dengan klien. Kelima fase 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pembukaan, diletakkan dasar bagi pengembang hubungan antar 
pribadi yang baik antara konselor dengan klien, yaitu saat klien 
menghadapi masalah, klien datang ke ruang konseling individu. 
Klien bertemu konselor untuk melaksanakan konseling individu 
dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi klien. 
Seorang konselor menyambut kedatangan klien dengan sikap ramah 
seperti konselor mempersilahkan masuk klien dengan tersenyum, 
setelah klien masuk ke ruang konseling, konselor terus menyilahkan 
klien duduk. Setelah klien dan konselor duduk dengan bertatap 
muka langsung. Konselor membuka pembicaraan terlebih dahulu 
dengan menyilahkan klien untuk memperkenalkan diri dengan 
menyebutkan nama, umur, alamat dan serta menceritakan sedikit 
mengenai asal usulnya. Dengan adanya perkenalan ini berfungsi 
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agar klien dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang ada dalam 
ruang konseling, dan mengurangi rasa tegang pada diri klien. 
Setelah selesai klien memperkenalkan diri, konselor mengajak klien 
untuk melanjutkan proses konseling dengan wawancara. 
2) Penjelasan masalah, konselor berkomunikasi dengan klien untuk 
menjelaskan kedatangan klien ke ruang konseling. Konselor berkata 
kepada klien: ada yang saya bisa bantu. Konselor sebisa mungkin 
mengadakan komunikasi kepada klien dengan baik, agar klien dapat 
terbuka dalam mengutarakan masalah yang dihadapinya. Konselor 
juga menumbuhkan kepercayaan klien terhadap konselor bisa 
menyimpan rahasia dari permasalahan yang dihadapi klien. Dengan 
menumbuhkan kepercayaan kepada klien untuk bisa terbuka dalam 
mengutarakan masalah klien tersebut. Konselor menerima dan 
mendengarkan dengan seksama saat klien mengutarakan 
permasalahan yang dihadapinya. Sambil mendengarkan, konselor 
berusaha menentukan jenis masalah yang dihadapinya klien. 
Sehingga konselor bisa menentukan pendekatan yang sebaiknya 
diterapkan dalam proses konseling.  
3) Klien mengutarakan masalah yang dihadapinya dengan konselor, 
sambil mengungkapkan pikiran dan perasaannya yang berkaitan 
dengan hal ini. Inisiatif berada di pihak klien secara bebas 
mengutarakan apa yang dianggap perlu dikemukakan. Konselor 
menerima dan mendengarkan dengan seksama uraian klien 
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sebagaimana adanya dan memantulkan pikiran refleksi dan 
klasifikasi. Sambil mendengarkan, konselor berusaha menentukan 
jenis masalah yang dihadapi klien. Sehingga konselor bisa 
menentukan pendekatan yang sebaiknya diterapkan dalam proses 
selanjutnya.  
4) Penyelesaian masalah konselor dan klien membahas bagaimana 
persoalan yang dihadapi klien dapat teratasi. Dalam fase ini klien 
harus ikut serta berfikir dalam mengambil keputusan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Konselor tidak 
berhak untuk memberikan keputusan dalam mengatasi 
permasalahan klien, akan tetapi konselor hanya membantu untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi klien. Oleh karena itu klien 
mendengarkan lebih dahulu penjelasan konselor tentang alternatif-
alternatif yang diberikan oleh konselor kepada klien untuk 
membantu menyelesaikan masalahnya. Pada fase ini konselor harus 
mengarahkan arus pembicaraan dalam proses wawancara agar 
sesuai dengan pendekatan yang telah ditetapkan konselor dalam 
mengambil pendekatan. Selama fase ini analisis kasus, konselor 
harus menerapkan langkah-langkah yang diikuti oleh pendekatan itu 
dalam menemukan suatu penyelesaian. Pada umumnya konselor 
akan berusaha supaya klien ada perubahan dalam sikap, pandangan 
dan juga merencanakan tindakan nyata untuk dilaksanakan sesudah 
proses konseling selesai. 
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5) Closing , klien telah merasa tenang tentang menyelesaikan masalah 
yang ditemukan dengan konselor. Proses konseling dapat diakhiri. 
Bilamana proses konseling dapat diakhiri, dan proses konseling 
individu belum selesai, maka pertemuan yang sedang berlangsung 
ditutup dan bisa dilanjutkan pada lain hari. Proses konseling sudah 
akan selesai, klien mendengarkan ringkasan yang diberikan oleh 
konselor tentang jalannya proses konseling individu dan 
melengkapinya kalau dianggap perlu dan menegaskan kembali 
keputusan yang telah diambil. Kemudian konselor memberikan 
semangat kepada klien supaya bertekad melaksanakan 
keputusannya. 
Klien dipersilahkan mengungkapkan pengalamannya selama 
pertemuan-pertemuan dan menyatakan dalam hal-hal apa yang 
merasa puas dan masih ingin memperdalam sendiri (evaluasi diri 
sendiri). Konselor menawarkan untuk bertemu kembali pada lain 
kesempatan, bila klien menghadapi persoalan lain. Dalam fase ini 
konselor harus membantu klien refleksi atas manfaat yang diperoleh 
dari pengalaman dalam diri klien tersebut, dan menyilahkan klien 
untuk terjun langsung ke lapangan. Proses konseling belum selesai 
dan waktu pertemuan kali ini habis, maka konselor meringkas apa 
yang sudah dibahas bersama dan menunjukkan kemauan yang telah 
dicapai. Serta memberikan satu dua pertanyaan untuk dipikirkan 
selama hari-hari sebelum pertemuan berikutnya. 
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Menurut Tohirin (2007 : 169 ) proses konseling individu 
menempuh beberapa tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut : 
1) Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini meliputi kegiatan antara lain 
mengindentifikasi ,mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan 
tempat buat konseling, menetapkan fasilitas layanan. 
2) Tahap pelaksanaan  
Pada tahapan pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan 
menerima anak, menyelenggarakan perstrukturan, membahas 
masalah anak dengan menggunakan teknik, mendorong 
pengentasan masalah anak, menetapkan komitmen dalam 
pengentasan. 
3) Tahap Evaluasi jangka pendek 
Pada tahap ini pembibing bertugas menganalisis hasil dari 
kegiatan tahap perencanaan dan pelaksanaan kemudian 
menafsirkan hasil konseling individu yang telah dilaksanakan 
selama kegiatan tersebut berlangsung. 
d. Teknik – Teknik Konseling Individu 
1) Attending 
Perilaku attending yang baik adalah kombinasi anatara mata, 
bahasa badan, dan bahasa lisan sebagai bentuk perilaku untuk 
menghampiri klien sehingga akan memudahkan pembimbing untuk 
membuat klien terlibat pembicaraan dan terbuka. 
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2) Empati  
Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 
dirasakan klien , merasa dan berpikir bersama apa yang dialami 
masalah klien. 
3) Refleksi  
Refleksi perasaan adalah ketrampilan konselor utuk dapat 
memantulkan ( merefleksi ) perasaan klien sebagai hasil 
pengamatan. 
4) Eksplorasi 
Eksplorasi yaitu suatu ketrampilan konselor untuk menggali 
perasaan klien dan pengalaman dan pikiran. 
5) Mendefisinikan masalah bersama klien  
Dalam hal ini pembimbing membantu klien untuk 
mendefinisikan hasil pembicaraan yang menyangkut 
permasalahanya. Dan pemberian dorongan langsung secara singkat 
dan dukungan kepada klien. 
2. Penyesuaian diri 
a. Definisi Penyesuaian diri 
Penyesuaian diri didefinisikan oleh Schncider ( 1964, : 62) sebagai 
suatu proses untuk memenuhi kebutuhan internal dan eksternal individu 
yang melibatkan respon mental dan tingkah laku individu yang 
mendorong sesorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
menyebutkan bahwa penyesuaian diri sebagai reaksi  individu terhadap 
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tuntuntan dan tekanan dari lingkungan sosial atau hubungan 
interpersonal dalam lingkungan. 
Penyesuaian diri adalah interaksi individu yang terus menerus 
dengan dirinya sendiri dengan orang lain dan dengan dunia luar 
penyesuaian diri dengan diri sendiri yaitu penyesuaian terhadap tubuh 
perilaku dan pikiran serta perasaan individu yang setiap saat 
dihadapinya.  Penyesuaian dengan orang lain yaitu penyesuaian 
individu dengan individu lain sedangkan penyesuaian diri dengan dunia 
luar yaitu penyesuaian individu dengan lingkungan sekitar tempat 
individu hidup. 
Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai 
keharmonisan pada diri sendiri  dan lingkungan sehingga rasa 
permusuhan dengki iri hati prasangka depresi dan kemarahan sebagai 
respon pribadi yang tidak sesuai dan kurang efesien dan hilang  
(Kartono 2000 : 259 ). Penyesuaian diri dapat juga didefisinikan 
kemampuan individu untuk menerima drinya sendiri sehingga tercapai 
hubungan yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitar. 
Remaja yang kurang mendapat pemenuhan kebutuhan psikis dari 
lingkungannya dapat mengakibatkan remaja tumbuh dalam kesepian 
dan depresi, lebih mudah marah dan susah tidur, lebih gugup dan 
agresif. Pada kondisi ini, remaja menjadi rentan untuk terlibat pada 
kasus-kasus kriminalitas akibat pengaruh kekuatan yang tidak baik 
dalam lingkungan sosialnya, seperti resiko pemakaian obat terlarang, 
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kekerasan atau kegiatan seksual yang tidak  aman. Perilaku remaja yang 
mengarah pada tindak kejahatan atau perilaku asosial merupakan 
ketidak mampuan remaja untuk menjalin hubungan baik dengan 
lingkungan dan menjalankan norma masyarakat. Agar seseorang 
berperilaku baik tentu saja harus didasari adanya kemampuan untuk 
menyesuaiakan dirinya dengan keadaan lingkungan tempat ia tinggal, 
sedangkan bila seseorang gagal dalam mengadakan penyesuaian diri 
akan dimanifestasi dalam kelainan tingkah laku yang dimunculkan 
dalam bentuk tingkah laku yang agresif, penganiayaan, penipuan, 
pemakaian obat terlarang atau narkotika dan sebagainya. 
b. Kreteria Penyesuaian Diri 
1) Penyesuaian diri secara psikologis 
Proses diri secara psikologis adalah proses yang melibatkan respon 
respon mental tingkah laku yang dilakukan  individu dalam menghadapi 
tekanan yang berkaitan dengan kondisi psikologis sehingga tercapai 
keadaan yang harmonis antara diri dan lingkungan. menyebutkan 
bahwa individu mempunyai penyesuaian diri secara psikologis bila 
individu dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataanya 
itu buruk baginya, memperoleh kepuasaan dari hasil jerih payah 
usahanya, merasa lebih puas memberi daripada menerima relatif bebas 
rasa tegang stress cemas depresi dan menerima kekecewaaan untuk 
dipakainya sebagai pelajaran dikemudian hari. 
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Ada beberapa kriteria untuk menunjukan penyesuaian diri secara 
psikologis ini diantaranya menurut Runyon dan Haber ( 1984 : 10) : 
a) Memiliki persepsi yang tepat dengan realitas 
Individu mampu mengubah persepsinya tentang kenyataaan 
hidup dan menginterprestasi sehingga mampu menentukan tujuan 
yang realistik sesuai dengan kemampuanya, serta mampu mengenali 
konsekuensi diri tindakan agar dapat menuntut pada perilaku yang 
sesuai. 
b) Memiliki gambaran dirinya yang positif  
Memiliki gambaran dirinya yang positif berkaitan dengan 
penilaian individu tentang dirinya sendiri. Individu mempunyai 
gambaran dirinya yang positif baik melalui penilaian pribadi 
maupun penilaian orang lain. Sehingga individu merasakan 
kenyaamanan psikologis. 
c) Memiliki kemampuan mengespresikan emosi yang baik 
Memiliki kemampuan mengespresikan emosi baik artinya 
individu mempunyai ekspresi dan emosi. 
2)  Faktor – faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri menurut Kartono 
1989 : 54   
a) Kematangan taraf pertumbuhan dan perkembangan yaitu 
kematangan intelektual, sosial, moral dan emosi. Kematangan 
individu yang ditunjang dengan harga diri yang baik dan rasa 
percaya diri, merupakan keadaan yang sangat membantu proses 
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penyesuaai diri. Kematangan tersebut bahwa individu harus mampu 
mendorong dan menyelaraskan dari dalam dan tuntutan dari 
lingkungan. 
b) Determinan psikologis yaitu berupa pengalaman trauma situasi dan 
kesulitan beradaptasi, kebiasaan, penentuan diri ( self determinant ), 
frustasi,  konflik , kepribadian , ketidak mampu masa depan, 
komunikasi dengan keluarga kematangan keadaan lingkungan yang 
baik, damai, tentram penuh penerimaan, penuh kehangatan dan 
kontrol emosi yang baik. 
3. Penyesuaian sosial 
a. Definisi Penyesuian sosial 
Sosial merupakan lingkup yang berada diluar kita atau lebih 
diartiakan hubungan dengan orang lain. Penyesuian diri terhadap sosial 
merupakan penyesuian yang dihubungkan dengan interaksi sosial 
artinya  manusia pada hakikatnya tidak terlepas dengan orang lain, 
oleh karena itu supaya manusia dapat survive ia sangat membutuhkan 
orang lain dengan kemampuan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang lain. 
Penyesuaian diri secara sosial adalah proses yang melibatkan 
respon respon mental tingkah laku yang dilakukan individu dalam 
menghadapi tekanan yang berkaitan dengan kondisi sosial sehigga 
tercapai keadaan yang harmonis anatara dirinya dan individu. Kriteria 
untuk menunjukan penyesuaian diri secara sosial diantaranya  memiliki 
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hubungan interpersonal yang baik berkaitan dengan individu. sebagai 
mahluk sosial, yang sejak lahir tergantung pada orang lain. Individu 
yang penyesuaian baik mampu membentuk hubungan dengan cara 
berkualitas dan bermanfaat.  
Penyesuaian diri sosial berhubungan dengan orang lain secara 
tolong menolong dan saling memuaskan diri menjuruskan rasa 
permusuhan paa penyelesaai yang kreatif dan konstruktif. Hawari 
(2002. : 13 ) Hurlock (1999) menjelaskan bahwa penyesuaian sosial 
diartikan sebagai keberhasilan individu untuk menyesuaikan diri 
terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada 
khususnya. penyesuaian sosial merupakan proses individu atau suatu 
kelompok mencapai keseimbangan sosial dalam arti tidak mengalami 
konflik dengan lingkungan, dengan demikian individu mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Schneiders (1964) juga 
menyebutkan penyesuaian sosial sebagai kemampuan individu untuk 
bereaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap realitas sosial, situasi, 
dan hubungan sehingga tuntutan atau kebutuhan dalam kehidupan 
sosial terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan. 
Penyesuaian sosial adalah proses mental dan tingkah laku yang 
mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang 
berasal dari dalam diri sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya 
(Schneiders, 1964). Penyesuaian sosial adalah proses mental dan 
tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri 
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dengan keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri yang dapat 
diterima oleh lingkungannya (Schneiders, 1964). Karakteristik yang 
memiliki kemampuan penyesuian sosial remaja dituntut untuk 
memiliki kemampuan penyesuain sosial yaitu kemampuan untuk  
mereaksi secara tpat terhadap realitas sosial, situasi dan relasi baik 
dilingkungan keluarga dan masyarakat. 
b. Indikator Penyesuaian Sosial 
 Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial 
pada remaja yang baik dalam lingkungan masyarakat ,, keluarga dan 
sekolah  ( Harlock  1980 : 287 ) menyebutkan terdapat  empat 
indikator dalam  menentukan sejauh mana penyesuaian sosial 
seseorang mencapai ukuran baik, yaitu sebagai berikut : 
1) Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah laku yang nyata, 
perilaku sosial individu sesuai dengan standar kelompok atau 
memenuhi harapan kelompok maka individu akan diterima 
sebagai anggota kelompok : a). Aktualisasi diri yaiu proses 
menjadi diri sendiri, mengembangkan sifat sifat dan potensi diri. 
b). Ketrampilan menjalin hubungan antar manusia yaitu 
kemampuaan berkomunikasi dan kesidiaan terbuka pada orang 
lain. 
2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok  
Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
berbagai kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun orang 
dewasa bentuk penyesuaian diri. 
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a) Kerja sama dengan kelompok 
Dengan proses berkelompok yang mana angota anggotanya 
mendukung yang saling membantu untuk mencapai tujuan 
bersama. 
b) Tanggung jawab 
Tanggung jawab yaitu sesuatu yang harus kita lakukakan 
agar menerima sesuatu yang dinamakan hak. 
c) Setia kawan saling berbagi, saling memotivasi dalam kebaikan. 
3) Sikap sosial 
Individu dapat menunjukan sikap yang menyenangkan 
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, serta peranya 
dalam kelompok maka individu akan menyesuikan diri dengan 
baik secara sosial. Bentuk dari sikap sosial adalah ikut partisipasi 
dalam kegiatan sosial dimasyarakat, berempati dapat 
menghormati pendapat orang lain. 
4) Kepuasan pribadi 
Individu harus dapat menyesuaikan diri dengan baik secara 
sosial, anak harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap 
peran yang dimainkan dalam situasi sosial. Bentuk dalam 
kepuasan pribadi yaitu kepercayaan diri, disiplin diri dan 
kehidupan yang bermakna dan terarah. 
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c. Bentuk Bentuk Penyesuaian sosial  
1) Penyesuaian sosial dilingkungan keluarga 
Penyesuaain sosial dilingkungan keluarga adalah sebagai tahap 
awal dalam mempelajari kemampuan penyesuaain sosial, yang 
berperan penting dalam menghantarkan individu untuk mencapai 
sebuah tujuan penyesuaian sosial yang baik, maka anak tersebut 
dituntut menjalin kontak sosial dengan anak anak yang lain, dan 
orang tua berusaha memotivasi anak tersebut agar secara aktif 
secara sosial dengan harapan bahwa tindakan ini menimbulkan 
penyesuaian sosial yang baik 
2) Penyesuaian sosial dilingkungan sekolah 
Penyesuaain sosial disekolah dapat diartikan sebagai 
kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
sehingga siswa mampu berinteraksi secara wajar dan interaksi yang 
terjalin dalam memberikaan kepuasaan bagi dirinya dan 
lingkungan. 
3) Penyesuaian  sosial dilingkungan masyarakat 
Penyesuaian dilingkungan masyarakat adalah suatu proses 
dinamis dan terus menerus yang bertujuan untuk mengubah 
perilakunya untuk mendapatkan hubungan yang lebih relasi antara 
diri dan masyarakat. disamping itu penyesuaian sosial ini 
diperlukan oleh setiap individu untuk menjadikanya dirinya 
sebagai manusia dengan segala ciri kemanusiaan. 
31 
 
 
 
 Secara umum bentuk bentuk masalah penyesuaain sosial yang 
dialami dalam fase remaja menurut  Samsul Munir Amin,  (2010  : 
61)  
1) Masalah kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain 
misal sulit memulai membuka pembicraan malu bertanya. 
2) Masalah tingkah laku, tata krama baik dilingkungan rumah 
sekolah maupun masyarakat. 
3) Masalah hubungan dengan teman sebaya dilingkungan sekolah 
masyarakat. 
4) Masalah pengendalian diri dalam menghadapi masalah misal 
emosi,  egois dan menghindari masalah. 
Sedangkan menurut Tohirin (2007 : 145 ) masalah sosial 
individu yang timbul karena individu kurang atau gagal 
berhubungan dengan lingkungan sosial yang kurang sesuai dengan 
kedaaan dirinya. Masalah yang berhubungan dengan lingkungan 
sosial antara lain kesulitan dalam persahabatan, kesulitan 
memperoleh penyesuaian dalam kegiataan kelompok, kesulitan 
mewujudkan hubungan harmonis dalam keluarga dan kesulitan 
menghadapi situasi sosial. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial 
Schneider (1964) mengemukakan bahwa penyesuaian sosial 
seorang individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
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1) Kondisi Fisik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, meliputi 
hereditas, konstitusi fisik, kesehatan, sistem syaraf, kelenjar, dan 
otot. 
2) Perkembangan dan kematangan, khususnya intelektual, sosial, 
moral, dan emosi. 
3) Kondisi psikologis, meliputi pengalaman selain itu ada proses 
belajar, pembiasaan, frustrasi, dan konflik. 
4) Kondisi lingkungan, khususnya lingkungan rumah dan keluarga, 
dimana kondisi keluarga dapat menimbulkan kesulitan remaja 
melakukan penyesuaian sosial. 
5) Faktor kebudayaan, termasuk agama. Dimana nilai-nilai sosial 
budaya mempengaruhi pola pikir dan perilaku seseorang, 
termasuk penyesuaian sosial terhadap lingkungan masyarakat 
e.  Ciri – Ciri Penyesuaian Sosial 
1) Mengenal dan menghormati orang lain di sosial 
2) Bergaul dengan orang lain dan mampu mengembangkan sifat 
bersahabat, keduanya diperlukan untuk penyesuaian sosial yang 
efektif. 
3) Penyesuaian sosial yang menarik dan dukungan untuk 
kesejahteraan orang lain. 
4) Bersikap hormat terhadap hukum, tradisi, Adanya kesadaran untuk 
mematuhi dan menghormati peraturan dan tradisi yang berlaku 
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dilingkungan maka ia akan dapat diterima dengan baik 
dilingkungannya sosialnya. 
5) Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan 
4. Remaja 
a. Definisi Remaja 
 Remaja Menurut Para Ahli Remaja berasal dari kata latin 
adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah 
adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup 
kematangan mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, : 200 1992) 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis 
perubahan psikologis, dan perubahan sosial. remaja sering kali 
didefinisikan sebagai periode transisi antara masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau seseorang yang 
menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah 
terangsang perasaannya dan sebagainya. Kartini Kartono (1995: 148) 
“masa remaja disebut pula sebagai penghubung antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa”.Pada periode ini terjadi perubahan-
perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi 
rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual. menjelaskan masa 
remaja adalah masa Masa remaja adalah masa krisis identitas bagi 
kebanyakan anak remaja. Remaja sedang mencari-cari figur panutan, 
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namun figur itu tidak ada didekatnya. Secara umum dan dalam kondisi 
normal sekalipun, masa ini merupakan periode yang sulit untuk 
ditempuh, baik secara individual ataupun kelompok, sehingga remaja 
sering dikatakan sebagai kelompok umur bermasalah (thetrouble 
teens). Hal inilah yang menjadi salah satu sebab mengapa masa remaja 
dinilai lebih rawan daripada tahap-tahap perkembangan manusia yang 
lain. Perubahan-perubahan yang dialami remaja akan mempengaruhi 
sikap dan perilakunya. Sering kita temui permasalahan yang dialami 
masa remaja, baik itu masalah dalam kehidupan sosial hingga masalah 
mental atau kejiwaan yang dialami remaja. Salah satu bentuk masalah 
kehidupan sosial yang dialami remaja adalah kenakalan remaja 
(juvenile delinquency). di Indonesia sendiri, konsep remaja tidak 
dikenal dalam sebagian undang-undang yang berlaku. Hukum 
Indonesia hanya mengenal anak-anak dan dewasa, walaupun batasan 
yang diberikan untuk itu pun bermacam-macam.  
Remaja dalam bahasa latin adalah adolescence yang artinya 
tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan.‟‟ Istilah adolesce 
sesungguhnya mempunyai arti yang luas, mencakup kematangan 
mental emosional, social dan fisik, secara psikologis remaja dalah 
suatu usia dimna individu menjadi terinteregrasi ke dalam masyarakat 
dewasa. Usia dimana tidak mersa bahwa dirinya berada dibawah 
tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama  
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Masa remaja adalah waktu meningkatnya perbedaaan diantara 
anak muda mayoritas yang diarahkan untuk mengisi masa dewasa dan 
menjadikan produktif dan minoritas yang akan berhadapan dengan 
masalah besar. Masa remja berlangsung antar umur 12 tahun sampai 
dengan 21 tahun. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu usia 12 atau 13 tahun sampai dengan 17 tahun atau 18 
tahun adalah masa remaja awal dan usia 17 atau 18 sampai 21 atau 
masa akhir. 
Oleh karena itu remaja sering kali dikenal dengan fase  dan 
„‟mencari jati diri‟‟ . remaja masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal funsi fisik maupun psikisnya. Fase 
remaja merupakan fase perkembangan yang berada pada masa amat 
potensial baik dilihat dari aspek kognitif emosi maupun fisik 
1) Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja 
awal. Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari perubahan 
fisik terutama terutama hormon yang terjadi pada mas remaja. Dari 
segi kondosi sosial, peningkatan emosional ini merupakan tanda 
awal remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa 
sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan ya ng 
ditujukan pada masa remaja. Misalnya, mereka diharapkan tidak 
lagi bertingkah laku seperi anak – anak, mereka juga harus lebih 
mandiri dan bertanggung jawab. Kemandirian dan tanggung jawab 
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ini akan terbentuk seiring berjalannya waktu dan akan nampak 
jelas pada remaja akhir . 
2) Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan 
seksual,  terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak 
yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik 
yang terjadi secara cepat, baik perubahan internal seperti sistem 
sirkulasi, perencanaan dan sistem respirasi maupun perubahan 
eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi tubuh 
sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja. 
3) Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan 
dengan orang lain. Selama masa remaja banyak hal – hal yang 
menarik bagi dirinya di bawa dari masa kanak- kanak digantikan 
dengan hal menarik yang baru dan lebih matang. Hal itu juga 
dikerenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar di masa 
remaja, maka remaja diharapkan dapat mengarahkan keterkaitan 
mereka pada hal yang lebih penting. Perubahan juga terjadi dalam 
hubungan dengan orang lain. Remaja tidak lagi berhubungan hanya 
dengan individu dari jenis kelamin yang sama, tetapi dengan lawan 
jenis, dan dengan orang dewasa. 
4) Perubahan nilai, dimana  apa yang mereka anggap penting pada 
masa kanak – kanak menjadi kurang penting karena sudah 
mendekati dewasa. 
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5) Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi 
perubahan yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan 
kebebasan, tetapi di sisilain mereka takut akan tanggung jawab 
yang menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan kemampuan 
mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut 
perkembagan Remaja 
b. Perkembangan Remaja 
Menurut Havigurst (Elfi, 2012:21), bahwa tugas dan 
perkembangan pada masa remaja adalah : 
1) Menerima keadaan fisiknya dan menerima peranannya sebagai pria 
dan wanita. 
2) Menjalin hubungan-hubungan baru dengan teman-teman sebaya 
baik sesama jenis maupun lawan jenis kelamin. 
3) Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomis. 
4) Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau 
jabatan. 
5) Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dan konsep-konsep 
intelektual yang diperlukan dalam hidup sebagai warga negara yang 
terpuji. 
6) Menginginkan dan dapat berperilaku yang diperbolehkan oleh 
masyarakat 
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c. Karakteristik Remaja 
Menurut Mu‟awanah (2012: 12) kondisi psikis secara umum 
yang terjadi pada remaja, yaitu: 
1) Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Mengingat masa remaja adalah masa penting karena remaja punya 
akibat jangka panjang bagi masa depannya. Seperti ungkapan 
“Syubbanul Al-Yauma, rijaalul Ghodi”. Sehingga perlu penyesuaian 
mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat yang baru 
karena akan menentukan bagaimana masa depannya. Untuk itu 
remaja perlu diarahkan dan dikondisikan sebaik mungkin. 
2) Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Peralihan tidak berarti berputus dengan berubah dari apa yang telah 
terjadi sebelumnya, melainkan lebih dari sebuah peralihan dari 
suatu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya apa yang 
telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa 
yang terjadi sekarang dan yang akan datang serta akan 
mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. 
3) Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja, 
ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, jika perubahan  fisik 
menurun maka perubahan sikap dan perilaku menurun pula. 
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4) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah 
remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak 
laki-laki maupun perempuan. Karena ketidak mampuan mereka 
untuk mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka 
yakini, banyak remaja akhirnya menemukan penyelesaian tidak 
sesuai dengan harapan mereka. 
5) Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri dengan 
kelompok masih tetap penting bagi anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri 
dan tidak puas lagi menjadi sama dengan teman-temannya dalam 
segala hal seperti sebelumnya. 
6) Masa Remaja Usia yang Menimbulkan Ketakutan. 
Adanya suatu anggapan bahwa anak-anak yang tidak rapih, yang 
tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, menyebabkan orang-
orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan 
remaja muda takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik 
terhadap perilaku remaja yang normal. 
7) Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
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Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain bukan sebagai mana 
adanya melainkan sebagai yang ia inginkan terlebih dalam hal cita-
cita. 
8) Masa Remaja sebagai Ambang Masa Depan 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan steorotif belasan tahun dan 
untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa 
ternyata belum cukup. Oleh karena itu remaja memusatkan diri pada 
perilaku yang dihubungkan pada status dewasa, yaitu: merokok, 
minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat 
dalam perubahan seks. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam telah pustaka ini akan dibahas beberapa referensi yang relevan 
dengan judul yang akan di kaji yaitu Konseling Individu dalam mengatasi 
penyesuaian sosial pada remaja di Lembaga Pembinaan Anak Kutoarjo. 
Petama, dalam skripsi Ulinnuha Nur Aini, tahun 2013 Bimbingan 
konseling Islam UIN Yogyakarta  peneliti mendiskripsikan Layanan 
Konseling Individu untuk membantu penyesuaian sosial siswa di SMP Piri 
Yogyakarta. Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan konseling individu di SMP PIRI I 
Yogyakarta dalam membantu penyesuaian sosial siswa bawa proses 
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pelaksanaan konseling individu terdiri dari : Hasil penelitian ini menunjukkan 
identifikasi siswa, eksplorasi masalah, aplikasi solusi, evaluasi, tindak lanjut, 
dan laporan. Faktor pendukung pelaksanaan konseling individu yaitu : kondisi 
ruang konseling, adanya dukungan sistem, dan penerapan metode. Sedangkan 
faktor penghambatnya, antara lain : peran dari guru BK, peran wali, dan siswa. 
Kedua , dalam skripsi Yulianto Fajar, tahun 2013 Bimbingan 
Konseling Islam IAIN Surakarta peneliti mendeskripsikan meningkatkan 
penyesuaain diri psikos spritual pada remaja di Majelis Asy Syifa surakarta. 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, untuk 
mendeskripsikan bimbingan konseling islam dalam meningkatkan 
penyesuaian psiko spritual pada remaja terdiri dari : hasil penelitian ini 
menunjukan identifikasi masalah pada remaja, eksplorasi masalah aplikasi 
solusi, evaluasi, tindak lanjut, dan laporan. Faktor pendukung pelaksanaan 
bimbingan  konseling Islam yaitu menggunakan metode spritual dengan 
melaksanakan solat, puasa, membaca al quraan. 
Ketiga , Skripsi dengan judul Layanan Konseling Individu Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 Sedayu Bamtul. Ditulis oleh 
Erin Imaniarni, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, untuk 
mendeskripsikan tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling individu dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMAN 1 Sedayu Bantul. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling 
42 
 
 
 
individu yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa yang 
melanggar tata tertib di SMAN 1 Sedayu Bantul adalah tahap perencanaan, 
tahap evaluasi, tahap tindak lanjut, dan tahap laporan.   
Berdasarkan kajian pustaka terhadap beberapa skripsi di atas maka 
penulis memilih judul Konseling Individu dalam mengatasi penyesuaian sosial 
pada remaja di Lembaga pembinaan anak kutoarjo, karena sepengetahuan 
penulis belum pernah dilakukan penelitian. Di sinilah penulis berusaha 
mengisi kekosongan tersebut. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Masa remaja  merupakan masa peralihan dari masa kanak kanak 
menuju dewasa oleh kebanyakan orang dianggap sebagai masa perkembangan 
yang sulit, karena pada masa ini ia mengalami perubahan  baik fisik, emosi 
maupun perubahan nilai dari tuntutan sosial. Masa remaja merupakan masa 
transisi atau peralihan dari anak-anak menuju dewasa pada masa ini terjadi 
perubahan fisik, emosionalitas, kognitif, implikasi psikososial, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ciri umum yang menonjol pada masa remaja adalah 
berlangsungnya perubahan itu sendiri, yang dalam interaksinya dengan 
lingkungan sosial membawa berbagai dampak pada perilaku remaja (Kartini 
Kartono 1995 : 148). Remaja yang berada di rumah tahanan akan mengalami 
proses yang berbeda  dengan remaja pada umumnya karena mereka harus 
menjalani hukuman Secara psikologis proses-proses dalam diri remaja 
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semuanya tengah mengalami perubahan (Agustiani, 2006 : 125). Proses ini 
dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya adalah penyesuian diri sosial. 
INPUT                                PROSES                    OUTPUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
.   
  
Remaja, di 
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masalah  pada 
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2. Tujuan harapan 
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4. Evaluasi 
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Terciptanya 
konseli   
menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 
sosial yang stabil  
(Tinggi ) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2002:3). 
Sehingga dapat diartikan bahwa penelitian ini menggunakan cara tertentu 
untuk menyimpulkan data sehingga datanya dapat bermanfaat bagi orang 
lain.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap 
obyek penelitian. Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan 
dan menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam  
Lexy J Moloeng, 2010:4), metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian Kualitatif deskriptif, dengan menggambarkan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
ada. Menurut HB. Sutopo (2002:110), penelitian deskriptif menunjukkan 
bahwa penelitian mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa 
yang ada di lapangan. 
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Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan 
informasi selengkap mungkin dengan wawancara, mengamati peristiwa 
kemudian menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana 
adanya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Adapun waktu dan tempat penelitian sebagai berikut : 
1. Tempat Penelitian  
Dalam Penelitian ini, ditempat yang dipilih untuk dijadikan 
sebagai lokasi penelitian adalah  di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kutoarjo. Alasan dipilihnya lokasi tersebut karena LPKA Kutoarjo 
merupakan satu-satunya Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo 
yang membina Narapidana Anak remaja Didik Pemasyarakatan yang 
telah terlaksana kegiatan konseling individu . Dengan mengetahui 
perkembangan psikologis anak anak tersebut yang terdapat di LPKA 
kutoarjo. 
2. Waktu Penelitian  
Untuk waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April  
sampai Juli 2017 
 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrument 
utamanya, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak 
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mungkin tentang fenomena yang menjadi obyek penelitiannya agar data 
yang diperoleh menjadi akurat. dengan ketetapan dan kekayaan data yang 
diperoleh. Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling, sesuai dengan sempel diambil 
dengan maksud dan tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil 
sebagai sempel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu 
tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitianya, 
(Sutopo,2002:26 ) 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang yang menjadi 
tempat data untuk variabel penelitian yang terkait dengan masalah yang 
diteliti (Arikanto,2002:200) Subyek dalam penelitian ini adalah 
pembimbing ( konselor ), Andikpas ( Remaja) dan Kepala di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan 
kebenaran membutuhkan data yang obyektif. Untuk mendapatkan data 
yang obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data yang 
digunakan sebagai pengumpul dan penggali data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan 
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informasi dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan 
diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Teknik 
wawancara terstruktur digunakan untuk menghindari terlalu meluasnya 
arah pembicaraan dalam wawancara yang dilakukan. Peneliti membuat 
pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. Wawancara ditunjukan 
ke beberapa informansi seperti psikologi di Lembaga Permasyarakatan 
Kutoarjo. Garis besar layanan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan behavior untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada 
anak remaja diLembaga Permasyrakatan Kutoarjo. 
2. Observasi 
Menurut Kartini Kartono (1996: 157), Observasi adalah studi 
yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
gejala alam dengan jalan pengamatam dan pencatatatn. Dalam 
penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung 
ke lokasi penelitian melalui observasi peniliti memperoleh data 
mengenai konseling individu dalam mengatasi problem penyesuain 
sosial pada remaja di LPKA. Melalui cara seperti ini yang akan diteliti 
berinteraksi secara timbal balik agar diperoleh data penelitian yang 
lebih tepat, maka setiap permasalahan yang berkaitan dengan hasil 
observasi yang dicatat 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti  
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menyelidiki  benda-benda tertulis seperti  buku-buku, majalah, 
dokumen,  peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya (Suharsimi  Arikunto, 2002:149). Penggunaan teknik ini 
adalah untuk memperoleh data tentang profil, pegawai, dan Andikpas 
di LPKA Kutoarjo. 
 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya.Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data atau 
mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan 
data dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 
2007:178). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Menurut Patton (Moleong, 2007: 178) trianggulasi sumber 
yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan 
menempuh dengan langkah : 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan data yang akan dikatakan orang didepan umum 
dengan data yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisia  Data 
Model analisis yang peniliti digunakan adalah model analisi 
mengalir atau saling terjalin. Model analisis interaktif mengalir atau 
saling terjalin adalah pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan 
kesimpulan sebagai proses siklus langkah yang di lakukan dalam analisis 
data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama penlitian berlangsung. 
Reduksi data dilakukan peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana 
peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan di verifikasi. 
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2. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Untuk memudahkan 
peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah 
terkumpul perlu di sajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu. 
Penyajian data membantu peneliti untuk memahami dan 
menginterpretasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya 
dilakukan tersebut dengan tepri-teori yang relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis 
serangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat di 
lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih 
kabur sehingga perlu di verifikasi. dilakukan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang valid, 
maka analisis di ulangi dari awal sampai di peroleh data yang benar-
benar akurat sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 
Untuk jelasnya proses analisis data tersebut secara rinci dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini : 
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 Proses Analisis Data 
Pengumpulan Data                  Reduksi Data 
 
 
Observasi   Penyajian Data 
Wawancara    
Dokumentasi  Penarikan Kesimpulan 
 
Gambar : 2 Proses Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Klas I Kutoarjo 
Sejarah berdirinya Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Klas I Kutoarjo diawali pada tahun 1880 sebagai gedung bangunan 
penjara yang didirikan atau dibangun oleh Pemerintah Belanda. Lalu 
pada tahun 1917 digunakan sebagai Rumah Tahanan Perang. 
Menginjak tahun 1945 tepatnya kemerdekaan Republik Indonesia, 
bangunan di ambil alih menjadi milik Pemerintah RI. Bangunan dalam 
keadaan kosong sampai dengan tahun 1948 digunakan sebagai Tangsi 
Tentara Indonesia. Lalu pada tahun 1962 - 1964 digunakan sebagai 
Rumah Penjara Jompo. Baru pada tahun 1979, gedung digunakan 
sebagai Lembaga Pemasyarakatan Anak Negara (LPAN) di Kutoarjo. 
Berdasarkan KEPMEN Kehakiman RI, Nomor : JS.4/5/16 Tahun 
1979, tanggal 8 Juni 2979, tentang tentang pembentukan Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Negara di Kutoarjo. Menginjak tahun-tahun 
berikutnya terjadi perubahan nama lembaga berkali-kali. Pada tahun 
1983, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI, Nomor : 
M.03-UM.01.06, tanggal 16 Desember 1983 tentang penetapan 
Lembaga Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan, dalam hal 
ini LPAN Kutoarjo beralih status menjadi Cabang Rumah Tahanan 
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Purworejo di Kutoarjo. Lalu pada tahun 1993, berdasarkan Keputusan 
Menteri Kehakiman RI tanggal 5 Pebruari 1991  Nomor : 
M.01.PR.07.03 tentang pemindahan tempat kedudukan Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Jawa Tengah dari Ambarawa ke Kutoarjo dan 
penghapusan Cabang Rutan Purworejo di Kutoarjo. Baru pada tahun 
1993 berfungsi penuh sebagai Lembaga Pemasyarakatan Anak di 
Kutoarjo. Lalu tahun 2015 hingga sekarang, Lembaga Pemasyarakatan 
Anak di Kutoarjo berubah nama menjadi Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Klas I Kutoarjo. Berdasarkan PERMENKUMHAM RI No. 18 
Tahun 2015 tentang ORTA LPKA.  
2. Letak Geografis 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas I Kutoarjo berada 
pada 1 (satu) bidang tanah milik negara seluas  6.195 m
2
. Berlokasi 
tepat pada jalan utama Lintas Selatan Pulau Jawa. 
Provinsi : Jawa Tengah 
Kabupaten/Kota : Purworejo  
Kecamatan : Kutoarjo  
Kelurahan : Kutoarjo  
RT / RW : 005 / 001  
Jalan : Pangeran Diponegoro No. 36a  
Kode Pos : 54212  
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3. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 
a. Kedudukan LPKA Klas I Kutoarjo 
LPKA Klas I Kutoarjo adalah lembaga atau tempat anak 
menjalani pidananya yang merupakan unit pelaksana teknis yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Dirjen 
Pemasyarakatan. 
b. Tugas LPKA Klas I Kutoarjo 
Tugas LPKA adalah untuk melaksanakan pembinaan Anak 
Didik Pemasyarakatan (Andikpas).  
c. Fungsi LPKA Klas I Kutoarjo  
1) registrasi dan klasifikasi Anak Didik Pemasyarakatan 
(Andikpas), 
2) melakukan pembinaan terhadap Anak Didik Pemasyarakatan 
(Andikpas), 
3) perawatan Anak Didik Pemasyarakatan (Andikpas), 
4) melaksanakan pengawasan dan penegakan disiplin Anak Didik 
Pemasyarakatan (Andikpas), 
5) melaksanakan pengelolaan urusan umum. 
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4. Pembinaan LPKA Klas I Kutoarjo Terhadap Anak Didik 
Pemasyarakatan (Andikpas) 
a. Pendidikan Umum  
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan dan wawasan 
Andikpas meningkat sehingga dapat menunjang kegiatan-kegiatan 
positif yang diperlukan selama masa pembinaan serta bermanfaat 
setelah keluar dari LPKA Kutoarjo. Pembinaan Intelektual 
(kecerdasan) dilakukan melalui Pendidikan Formal Program 
Kelompok Belajar (Kejar) Paket A, B, dan C. Pembinaan Kejar 
Paket ini diselenggarakan mandiri dalam bentuk PKBM 
bekerjasama dengan SKB Kecamatan Kutoarjo juga Dinas 
Pendidikan Purworejo. Dalam hal ini, Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Kutoarjo telah membentuk PKBM dengan nama 
PKBM TUNAS MEKAR yang diresmikan sejak tanggal 28 
September 2011 dan telah berbadan hukum. 
b. Keolahragaan, Keagamaan , Berkesenian dan Ke-PRAMUKA-an 
Kegiatan-kegiatan ini ditujukan guna menjaga kesehatan 
dan kebugaran fisik dan mental Andikpas. Dimana hal ini juga 
merupakan upaya penyaluran bakat dan minat Andikpas. Tidak 
juga dilupakan kebutuhan bimbingan rohani keagamaan sesuai 
agama/keyakinan masing-masing Andikpas secara rutin 
dilaksanakan dengan bantuan mentor/pembimbing dari 
KEMENAG dan LSM Keagamaan. 
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c. Pelayanan Kesehatan dan Perawatan  
Di LPKA Kutoarjo telah tersedia Ruang Kesehatan 
tersendiri dengan fasilitas kesehatan yang cukup memadai bagi 
para Andikpas yang membutuhkan pengobatan. Dan dilakukan 
pemeriksaan rutin dan berkala, baik dilakukan secara mandiri 
(Petugas Tenaga Kesehatan) maupun pemeriksaan rutin dari 
Puskesmas Kutoarjo 1x setiap bulannya. Dalam hal penyediaan 
obat-obatan LPKA Kutoarjo telah cukup memadai dimana telah 
diakomodir dalam DIPA LPKA Kutoarjo serta bekerjasama 
dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. 
Pelayanan makanan bagi anak didik yang ada di LPKA 
Kutoarjo mendapatkan secara rutin 3 ( tiga ) kali sehari sesuai 
dengan jadwal dan menu serta porsi makanan yang cukup dan 
kondisi baik. 
d. Latihan Keterampilan/ Kemandirian  
Dengan kegiatan ini diharapkan Andikpas dapat memiliki 
keterampilan yang bermanfaat dimasyarakat, dapat dikembangkan 
lebih lanjut. Keterampilan yang dikembangkan disesuaikan dengan 
kemampuan, bakat, serta minat anak didik. Keterampilan yang 
dilaksanakan, antara lain :  Kain Batik Budidaya Lele, Budidaya 
Kacang Tanah, Sandal Batik, Kerajinan Tangan Miniatur Kapal. 
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5. Sarana dan Prasarana bagi Andikpas di LPKA Kutoarjo 
Di LPKA Kutoarjo telah tersedia sarana dan prasarana serta 
fasilitas yang cukup memadai guna memenuhi kegiatan pembinaan 
serta pendidikan bagi para Andikpas selama menjalani pembinaan di 
dalam LPKA Kutoarjo, antara lain : 
a. Perpustakaan, 
b. Kejar Paket B dan C (Ruang tersendiri), 
c. Mushola, 
d. Ruang Kesehatan, 
e. Bengkel Kerja, 
f. Lahan Perkebunan & Peternakan, 
g. Gamelan, 
h. Perlengkapan Band + Sound System, 
i. Perlengkapan Olah Raga. 
6. Layanan Konseling Individu di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Klas I Kutoarjo 
Pelaksanaan layanan konseling individu pada Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kutoarjo yang berfungsi memberikan layanan konseling 
individu untuk mengatasi penyesuaian sosial khususnya dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Proses layanan konseling 
individu yang dilakukan adalah: 
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a.  Tahap awal konseling 
 Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga 
berjalan proses konseling sampai konselor dan klien menemukan 
definisi masalah klien, kepedulian, atau masalah klien. Adapun 
proses konseling tahap awal sebagai berikut: 
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibat 
berdiskusi dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan a 
working realitionship, yakni hubungan yang berfungsi, 
bermakna,dan berguna. Keberhasilan proses konseling individu 
amat ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci 
keberhasilan terletak pada : (pertama) keterbukaan konselor. 
(kedua) keterbukaan klien, artinya dia dengan jujur 
mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan sebagainya. 
Namun, keterbukaan ditentukan oleh faktor konselor yakni 
dapat dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura, akan 
tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) konselor 
mampu melibatkan klien terus menerus dalam proses 
konseling. Karena dengan demikian, maka proses konseling 
individu akan lancar dan segera dapat mencapai tujuan 
konseling individu. 
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2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik 
dimana klien telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara 
konselor dengan klien akan dapat mengangkat isu, kepedulian, 
atau masalah yang ada pada klien. Sering klien tidak begitu 
mudah menjelaskan masalahnya, walaupun mungkin dia hanya 
mengetahui gejala-gejala yang dialaminya. Karena itu amatlah 
penting peran konselor untuk membantu memperjelas masalah 
klien. Demikian pula klien tidak memahami potensi apa yang 
dimilikinya., maka tugas konselor lah untuk membantu 
mengembangkan potensi, memperjelas masalah, dan membantu 
mendefinisikan masalahnya bersama-sama. 
3) Membuat penafsiran dan penjajakan 
  Konselor berusaha menjajaki atau menaksir kemunkinan 
mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan 
yang mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua 
potensi klien, dan dia proses menentukan berbagai alternatif 
yang sesuai bagi antisipasi masalah. 
4) Menegosiasikan kontrak 
  Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. 
Hal itu berisi  (1) kontrak waktu, artinya berapa lama 
diinginkan waktu pertemuan oleh klien dan apakah konselor 
tidak keberatan. (2) Kontrak tugas, artinya konselor apa 
tugasnya, dan klien apa pula. (3) kontrak kerjasama dalam 
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proses konseling. Kontrak menggariskan kegiatan konseling, 
termasuk kegiatan klien dan konselor. Artinya mengandung 
makna bahwa konseling adalah urusan yang saling ditunjak, 
dan bukan pekerjaan konselor sebagai ahli. Disamping itu juga 
mengandung makna tanggung jawab klien, dan ajakan untuk 
kerja sama dalam proses konseling. 
b. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 
Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada 
tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : (1) 
penjelajahan masalah klien; (2) bantuan apa yang akan diberikan 
berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang 
msalah klien. 
Menilai kembali masalah klien akan membantu klien 
memperolah prespektif baru, alternatif baru, yang mungkin 
berbeda dari sebelumnya, dalam rangka mengambil keputusan dan 
tindakan. Dengan adanya prespektif baru, berarti ada dinamika 
pada diri klien menuju perubahan. Tanpa prespektif maka klien 
sulit untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan 
ini yaitu : 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 
klien lebih jauh. 
 Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar klienya 
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 
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melibatkan klien, artinya masalah itu dinilai bersama-sama. 
Jika klien bersemangat, berarti dia sudah begitu terlibat dan 
terbuka. Dia akan melihat masalahnya dari prepektif atau 
pandangan yang lain yang lebih objektif dan mungkin pula 
berbagai alternatif. 
2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
 Hal ini bisa terjadi jika : pertama, klien merasa senang terlibat 
dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta 
menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri 
dan memecahkan masalahnya. Kedua, konselor berupaya 
kreatif dengan keterampilan yang bervariasi, serta memelihara 
keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam memberi 
bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula untuk membantu 
klien menemukan berbagai alternatif sebagai upaya untuk 
menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri. 
3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
 Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses 
konseling. Karena itu konselor dan klien agar selalu menjaga 
perjanjian dan selalu mengingat dalam pikiranya. Pada tahap 
pertengahan konseling ada lagi beberapa strategi yang perlu 
digunakan konselor yaitu : pertama, mengkomunikasikan nilai-
nilai inti, yakni agar klien selalu jujur dan terbuka, dan 
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menggali lebih dalam masalahnya. Karena kondisi sudah amat 
kondusif, maka klien sudah merasa aman, dekat, terundang dan 
tertantang untuk memecahkan masalahnya. Kedua, menantang 
klien sehingga dia mempunyai strategi baru dan rencana baru, 
melalui pilihan dari beberapa alternatif, untuk meningkatkan 
dirinya. 
c. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu : 
1) Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya. 
2) Adanya perubahan perilaku lien kearah yang lebih positif, 
sehat, dan dinamis. 
3) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 
yang jelas. 
4) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 
mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan 
dunia luar, seperti orang tua, , teman, keadaan tidak 
menguntungkan dan sebagainya. 
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B. Temuan Penelitian  
1. Fungsi dan Asas yang di Terapkan pada ANDIKPAS dalam mengatasi 
penyesuaian sosial pada remaja di LPKA kutoarjo 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yang 
memfokuskann pada proses konseling individu pada ANDIKPAS di 
lembaga pembinaan khusus anak klas 1 kutoarjo. Subjek dari penelitian ini 
adalah Narapidana remaja sedangkan informanya adalah pengurus LPKA 
pembimbing ( konselor ) kepala pembinaan khusus anak narapidana.  
Secara teori konseling individu merupakan layanan kegiatan atau bantuan 
yang di berikan kepada klien untuk mengatasi masalah masalah psikologis 
yang berfokus kepada aktivitas, preventif, rehabilatif dan pengembangan 
potensi positif menggunakan prosedur berdasarkan teori yang relavan. 
Dalam konseling individu di lembaga permasyarakatan anak khusus 
kutoarjo, Andikpas dituntut untuk memiliki status sosial yang tinggi, 
mampu bersosialisasi didalam lembaga, merubah perilaku dan menjalin 
hubungan, komunikasi yang baik dan meningkatkan ketrampilan. 
 Karakteristik Penyesuaian Sosial adalah : 
a. Mencapai Perkembangan sosial ( butuh teman ) dan perkembangan 
psikologis yang baik ( perhatian, kasih sayang, pengertian ) 
b. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
c. Interaksi yang baik 
Dari pelaksanan konseling individu dalam mengatasi penyesuaian 
sosial pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Anak Khusus 
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Kutoarjo. Banyak terjadi ketika awal masuk LPKA bahwa remaja disana 
mengalami masalah masalah terkait dengan penyesuaian sosial.  Banyak 
yang terjadi ketika awal anak masuk LPKA masih sulit untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan di dalam LPKA. Andikpas 
cenderung masih trauma, tertekan dengan keadaan ( gelisah ), kecewa, 
merasa bosan ( galau ), sering melamun, menyesal dengan perbuatanya 
yang sudah dilakukan. Karena dengan adanya masalah tersebut bahwa 
remaja perlu diberikan layanan konseling individu guna untuk membantu 
masalahnya perlu adanya dorongan, dukungan, motivasi pengarahan dan 
pembinaan khususnya di Lembaga pembinaan khusus anak kutoarjo. 
Penyesuaian sosial yang baik berpengaruh penting bagi andikpas. Mereka 
akan mudah untuk menerima layanan layanan konseling. 
Dalam layanan konseling pertama, tahap pembukaan di isi dengan 
perkenalan antara konselor dengan klien, pengakraban untuk membangun 
suasana yang nyaman ( persahabatan yang terjalin antara anak dan 
konselor), menjalin kepercayaan dan kedekatan antara konselor dengan 
konseli agar terjadinya proses konseling yang berjalan lancar. Tahap 
transisi adalah tahap dimana konselor mempersiapkan masing-masing 
konseli agar siap masuk di tahap selanjutnya, yaitu dengan menyampaikan 
asas-asas konseling dilanjutkan dengan menanyakan kesiapan dari klien. 
Tahap kegiatan di isi dengan identifikasi masalah yang dialami oleh klien 
dan kemudian penyelesaian masalah. Konselor menjelaskan bahwa 
penyelengaraan konseling individu dan layanan pendukung lainya, selain 
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di amati oleh fungsi dan di dasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, juga di 
tuntut untuk memenuhi sejumlaah asas konseling. Pemenuhan asas-asas 
konseling individu itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih 
menjamin keberhasilan konseling itu sendiri. Konseling individu di LPKA 
kutoarjo memiliki beberapa asas untuk menunjang keberhasilan dalam 
mencapai tujuan adalah sebagaai berikut:  
a. Asas kerahasiaan (confidential) yaitu asas yang di tuntut untuk 
merahasiakan  segenap data anak  yang menjadi sasaran layanan, yaitu 
data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak di ketahui orang 
lain. Dalam hal ini konselor bertugas dan berkewajiban memelihara 
dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaanya 
benar benar terjamin. 
b. Asas kesukarelaan yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan 
kerelaan andikpas (klien) mengikuti atau menjalani konseling yang 
diperuntukan baginya. Pengurus LPKA berkewajiban membina dan 
mengemangkan kesukarelaan. 
c. Asas keterbukaan yaitu asas yang menghendaki andikpas (klien) yang 
menjadi sasaran konseling individu bersikap terbuka dengan 
permasalahanya dan tidak pura-pura, baik dalam memberiakan 
keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai 
informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan 
dirinya. 
66 
 
 
 
d. Asas kegiatan yaitu asas yang menghendaki agar andikpas (klien) yang 
menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif di dalam 
penyelengaraan layanan atau konseling individu. Konselor 
membimbing dan memotivasi anak untuk aktif di dalam setiap layanan 
atau konseling individu yang di berikan kepadanya.  
e. Asas kemandirian yaitu asas yang menunjukan pada tujuan umum 
konseling individu. 
f. Asas kekinian yaitu asas yang mengendaki agar objek sasaran 
konseling individu yakni masalah yang di hadapi andikpas (klien) 
dalam masalah yang di hadapi sekarang, kondisi masa lampau dan 
masa sekarang di lihat sebagai dampak dan memiliki keterkaitan 
dengan apa yang ada dan di perbuat pada andikpas (klien) saat 
sekarang. 
g. Asas kedinamisan yaitu asas yang menghendaki agar isi layanan 
terhadap sasaran layanan (klien) hendaknya selalu bergerak maju tidak 
monoton dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan 
kebutuhan dan tahap perkembanganya dari waktu ke waktu 
Pada uraian di atas dapat di ketahui bahwa kegiatan konseling individu 
yang di lakukan di LPKA Kutoarjo memiliki asas yang telah di sebutkan 
sebelumnya yaitu asas kemandirian, kerja sama kreatifitas, dalam 
mengatur setrategi pencapaian tujuan maka perlu adanya kerjasama untuk 
antara pengurus LPKA. 
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Konseling individu yang di lakukan  di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kutoarajo memiliki berbagai macam fungsi diantaranya adalah : 
a. Fungsi Pemahaman 
Dalam fungsi pemahaman ada beberapa hal  yang perlu di fahami, 
yaitu pemahaman tentang masalah yang di hadapi klien. Dalam 
pengenalan, bukan saja hanya mengenal diri klien,melainkan lebih dari 
itu, yaitu pemahaman yang menyangkut latar belakang pribadi klien, 
kelebihan dan kekurangan ada dirinya, serta kondisi lingkungan klien. 
b. Fungsi Pencegahan 
Fungsi pencegahan ini berfungsi agar klien tidak memasuki 
keteganggan ataupun gangguan tingkat lanjut dari hidupnya agar tidak 
memasuki hal-hal yang berbahaya tingkat lanjut, 
c. Fungsi Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala yang baik yang ada 
pada diri individu, baik yang merupakan pembawaan, maupun dari 
hasil pengembangan yang telah di capai selama ini. 
Fungsi pemahaman, fungsi pencgahan, dan fungsi pemeliharaan 
serta pengembangan merupakan satu kesatuan denga tujuan konseling 
individu yaitu membantu individu mewujudkan dirinya sebagai 
manusia seutuhnya agar mampu bersosialisasi dengan masyarakat luas 
maupun didalam lembaga itu sendiri. 
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C. Pembahasan 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo adalah 
lembaga yang bergerak untuk mendidik dan membina anak didik 
permasyarakatan khususnya anak yang berhadapan hukum. Dilembaga ini 
khususnya anak mendapatkan pendidikan khusus pembinaan dan dapat 
mengembangakan ketrampilan itu sendiri. Remaja yang tinggal disini 
belum mampu menyesuaikan diri didalam lingkungan lapas. Akan tetapi 
banyak remaja yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial seperti 
sulit bersosialisasi, interaksi dan , merasa rendah diri  hal ini menjadiakan 
anak tidak mampu menyesuaikan diri didalam lingkungan lembaga. 
Dilembaga pembinaan khusus anak mendapatkan layanan dan pembinaan 
rutin seperti layanan konseling individu, pendidikan umum ( pembelajaran 
),  pembinaan ketrampilan , pembinaan keagaamaan.   
Hal ini berkaitan dengan teori Schneiders (dalam Hurlock, 2002) 
juga mengatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan proses mental dan 
tingkah laku yang mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan 
keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri yang dapat diterima oleh 
lingkungannya. Penyesuaian sosial dapat berlangsung karena adanya 
dorongan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan menjalin hubungan 
yang baik dengan teman. Pada hal ini bahwa remaja diberikan layanan 
konseling individu untuk dapat mengatasi penyesuaian sosial dengan baik  
Keadaan awal masing-masing subyek dimana mereka belum mendapatkan 
konseling individu belum mampu menerima bahwasanya kondisi ia masih 
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tertekan maka setelah mereka menerima layanan konseling individu ia 
dengan diberikan motivasi  dan  gambaran yang positif serta dorongan 
yang kuat. Jadi pemberiaan layanan konseling individu mampu untuk 
mengatasi penyesuaian sosial pada khususnya anak remaja dan dapat 
memberikan dampak yang positif. Dengan teknik ini konselor memberikan 
arahan serta dorongan kepada masing-masing klien nya agar memberikan 
penghargaan yang positif terhadap apa yang dia alami., dapat diketahui 
berdasarkan hasil wawancara bahwa secara garis besar remaja  sulit dalam 
penyesuaian sosial beserta karakteristiknya. 
Hal ini dikatakan oleh remaja ( Andikpas ) „‟ Febi Rosita Devi „‟ Ya mbak 
saya didalam penjara saya merasa kaya sendiri kaya tidak mempunyai 
teman, yang pertama saya disini perempuan sendiri sedangkan yang lain 
narapidananya laki laki dan saya butuh teman curhat. 
Hal ini dikatakan oleh remaja ( Andikpas ) „‟Khoerul Umam‟‟ yang 
pertama  saya sulitnya komunikasi, dan sering muncul perasaaan gelisah, 
dan kadang masih sering tidak bisa tidur dengan keaadaan didalam Lapas 
sering merasa jenuh dan bosan. 
2. Pelaksanaan Konseling Individu Dalam Mengatasi Penyesuaian Sosial 
Pada Remaja di LPKA kutoarjo 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan  menyatakan 
bahwa pelaksanaan konseling Individu yang dilakukan di LPKA kutoarjo 
dalam mengatasi penyesuaian sosial diri  pada andikpas klien adalah: 
a. Deskripsi Subjek Penelitian 
1) Subjek yang pertama Agung Muhamad Yasin umur 18 tahun, 
agung adalah anak andikpas yang terpidana menjalani hukuman 
selama  4 tahun di Lapas kutoarjo pelanggaran yang dia dilakukan 
pasal 363 yaitu pencurian. Agung mulai putus sekolah ( SMP ) 
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karena faktor keterbatasan biaya akhirnya agung memutuskan 
untuk bekerja dibengkel di semarang. Agung lalu melakukan 
perbuatanya itu dan tidak sadar lalu agung dirujuk di LPKA 
kutoarjo yang merupakan salah satu Lapas klas 1 khusus untuk 
membina membimbing perkembangan anak khususnya anak anak 
bernarapidana, dan disitu agung bercerita awalnya masuk di Lapas 
agung sempet merasakan penyeselan yang mendalam pada dirinya. 
Awal masuk di dalam agung sulit dalam menyesuaikan diri 
didalam sering merasakan kepercayaan diri tidak ada, kurangnya 
merasa perhatian , dukungan dari orang terdekat tidak ada, malu, 
minder kurang komunikasi dengan orang tua. Bahwa agung 
mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial di dalam LPKA 
sulitnya komunikasi dalam keluarga  selama agung di LPKA 
selama dua tahun agung tidak pernah dikunjungi orang tuanya, 
oleh sebab itu klien ini sering merasakan kesedihan , murenung 
sering melamun . Pada awal pertama di lakukanya layanan 
konseling individu Agung masih cenderung malu-malu,takut  
pesimis dan belum mampu untuk  berinteraksi dengan orang 
banyak, langkah yang di lakukan  pengurus LPKA untuk 
membantu penyesuaian sosial diri pada agung adalah pemberian  
motivasi  dan dukungan sosial yang kuat, perhatian (empti) yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Pada pemberian layanan 
konseling individu pada hari pertama agung masih menujukan 
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sikap perubahanya yang masih sering melamun, sampai yang 
kedua kalinya konseling agung masih menunjukan sikap yang 
masih pendiam untuk membantu dalam penyesuaian  sosial yang 
tinggi agung harus masih diberikan motivasi dorongan yang kuat 
dan perhatian kasih sayang selayakna seperti orang tua pada 
anaknya. Dikonseling yang kedua agung sudah menujukan sikap 
terbuka dan tidak lagi cenderung pendiam sudah mampu 
berinterkasi dan sudah mampu bergabung dengan anak anak yang 
lain. pemberian layanan konseling pendukung di sini bertujuan 
untuk membimbing agung agar dapat  berinteraksi didalam LPKA. 
Dari tahapan konseling yang ketiga di berikan agung mulai mampu 
untuk dengan baik dan agung mau ikut serta bergabung dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan orang banyak, mulai mau 
berbaur dan  ikut serta dalam kegiatan-kegiatan di dalam LPKA 
seperti ketrampilan otomotif.  
2) Subjek yang kedua bernama Febi Rosita Devi yang masih berumur 
16tahun Febi adalah anak andikpas yang terpidana menjalani 
hukuman selama 8 bulan  pelanggaran yang dilakukan  pasal 363, 
febi menjadi salah satu korban ABH (anak yang berhadapan 
hukum ). Febi masih duduk dibangku SMP dan putus sekolah 
setelah menjalani hukuman di LPKA kutoarjo klien ini merupakan 
salah satu narapida perempuan yang didalam LPKA kutoarjo 
bahwa febi didalam mengalami kesulitan dalam bersosialisasi 
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dengan didalam karena oleh sebab itu febi merasa minder terasingi 
karena kelompok yang lain beranggota laki laki sedangkan febi 
merupakan salah satu narapidana perempuan yang didalam LPKA 
dan febi mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, dan menjadikan 
sering febi tidak pernah mengikuti kegiatan kegiatan didalam 
LPKA. Awalnya  masuk sampai dua bulan febi juga merasakan 
tidak nyaman dengan kondisi didalam LPKA sering mengalami 
keluhan  dengan fasilitas didalam seperti dengan adanya air yang 
masih sulit menjadi febi tidak merasa nyaman, kurangnya ada 
hiburan dan kurang berbaur dengan kelompok yang lain, oleh 
sebab itu ia masih tidak mau untuk bersosialisasi dengan yang lain 
dikarenakan ia masih tidak mampu dalam beradapatasi 
dilingkungan dalam LPKA, Pada awalnya febi diberikan layanan 
konseling individu belum mampu untuk menerima dengan 
kondisinya ia mengungkapkan bahwa masih merasa tertekan, Pada 
awal pemberian layanan konseling individu mbk febi cukup 
tertutup dan sulit untuk menjelaskan apa masalah yang sedang febi 
hadapi pada konseling pertama ini hanya memberikan pendekatan 
agar ia merasa nyaman dan biasa terbuka dengan masalah apa yang 
sedang ia hadapi. Setelah pertemuan kedua febi sudah mau 
bercerita dengan masalahnya bawasanya ia tidak bisa bersosialisasi 
karena ia merasa berbeda sendiri dengan yang lain  dan ia butuh 
teman untuk selalu menjadikan teman curhatanya. Dengan 
73 
 
 
 
selanjutnya pembimbing memberikan motivasi gambaran yang 
positif serta dorongan bawasanya hidup didalam LPKA hanya 
sementara. dan mampu untuk melawatinya. Dihari berikutnya febi 
sudah bisa menerima masuka masukanyan dari pembimbing 
masukan dan mulai bisa mencintai dirinya sendiri dan mulai 
membiasakan diri dengan keadaan yang sekarang dengan 
kehidupan sehari harinya didalam dan mampu melakasanakan 
tugas tugasnya didalam penjara seperti menyapu, membersihkan 
kamar mandi dll. Jadi pemberian layanan konseling individu 
mampu untuk membantu penyesuaian sosial pada khususnya anak 
remaja  dan dapat memberikan dampak positif. 
3) Subjek ketiga bernama Khoerul Umam yang berumur 15 tahun, 
Umam adalah andikpas yang termasuk anak yang masih dibawah 
umur dengan perbuatanya  disebabkanya faktor lingkungan yang 
itu dengan berbuat asusila ia menjalani hukaman 1 tahun. Satu dua 
bulan Umam merasakan kesulitan dalam penyesuaian diri didalam 
lingkungan LPKA, ia masih sering menangis, tidak bisa tidur 
mimpi buruk, kangen orang tua rasa ingin pulang. selain itu kondisi 
perkembangan umam tidak punya rasa semangat, tidak percaya diri 
perasaan yang sering umum muncul merasa gelisah. Pada awal 
pertama pemberian konseling individu umam belum mampu untuk 
menerima dengan hari selanjutnya umam mau untuk bertatap muka 
dengan pembimbing dan ia lalu mengungkapkan masalanya 
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terutama dengan penyesuaian sosialnya yaitu sering muncul rasa 
gelisah karena ia takut bahwa setelah keluar dari lapas beranggapan 
bahwa masyrakat tidak mau menerimanya, dan dijauhi teman 
temanya sebayanya. Dengan itu pembimbing memberikan 
dukungan dan dorongan secara bertahap dan terus menerus pada 
beberapa kali pertemuan ia masih sering muncul perasaan 
gelisahnya. Di konseling berikutnya pengurus panti mulai 
memberikan layanan konseling pendukung yaitu berupa layanan 
ketrampilan dan ternyata si umam termasuk anak yang pandai dan 
kreatif dalam membuat sebuah kerajinan misal melukis dan 
membauat kerajinan tangan. kepada umam disitu umam sudah 
mulai ada perubahan dan memiliki tingkat percaya dirinya sudah 
ada dan ia bercita cita setelah keluar dari lapas berkeingan ingin 
melanjutkan sekolah pesanteren. 
3.  Upaya - Upaya Pendukung  Konseling Individu Dalam Mengatasi 
Penyesuaian Sosial Pada Remaja di LPKA 
a. Pendidikan Umum ( Pembelajaran ) 
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan dan wawasan Andikpas 
meningkat sehingga dapat menunjang kegiatan-kegiatan positif yang 
diperlukan selama masa pembinaan serta bermanfaat setelah keluar 
dari LPKA Kutoarjo. Pembinaan Intelektual (kecerdasan) dilakukan 
melalui Pendidikan Formal Program Kelompok Belajar (Kejar) Paket 
A, B, dan C. Agar Andikpas bisa mempunyai ijasah untuk peluang 
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mencari pekerjaan setelah keluar dari LPKA. Bahwa anak binaan tetap 
menjalankan pendidikan selayaknya anak diluar diberikan mata 
pelajaran dan kurikulum yang sama . 
b. Keolahragaan, Keagamaan , Berkesenian  
Kegiatan-kegiatan ini ditujukan guna menjaga kesehatan dan 
kebugaran fisik dan mental Andikpas. Dimana hal ini juga merupakan 
upaya penyaluran bakat dan minat Andikpas. Tidak juga dilupakan 
kebutuhan bimbingan rohani keagamaan sesuai agama/keyakinan 
masing-masing seperti mengaji dan solat malam. Andikpas secara rutin 
dilaksanakan dengan bantuan mentor/pembimbing dari KEMENAG 
dan LSM Keagamaan. 
c. Kemandirian  
Dengan kegiatan ini diharapkan Andikpas dapat memiliki 
keterampilan yang bermanfaat dimasyarakat, dapat dikembangkan lebih 
lanjut. Keterampilan yang dikembangkan disesuaikan dengan 
kemampuan, bakat, serta minat anak didik. Keterampilan yang 
dilaksanakan, antara lain :  Kain Batik Budidaya Lele, Budidaya Kacang 
Tanah, Sandal Batik, Kerajinan membuat gantungan kunci, otomotif,  
fotografer, pembuaatan tas dari bahan plastik dll. 
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4. Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Konseling Individu Dalam 
Mengatasi Penyesuaian Sosial Pada Remaja di LPKA Kutoarjo. 
Faktor pendukung dalam Pelaksanaan Konseling individu  dalam 
mengatasi Penyesuaian sosial Pada Remaja di LPKA kutoarjo antara lain : 
a. Sarana Prasarana yang Memadai 
Di LPKA Kutoarjo telah tersedia sarana dan prasarana serta 
fasilitas yang cukup memadai guna memenuhi kegiatan pembinaan 
serta pendidikan bagi para Andikpas selama menjalani pembinaan di 
dalam LPKA Kutoarjo, antara lain : ruang perpustakaan, ruang kelas, 
ruang ketrampilan, mushola dll, di mana ada ruangan khusus yang 
privasi untuk melakukan kegiatan konseling individu, di mana 
ruanganya di lengkapi kursi dan meja, dan LCD yang membuat klien 
akan merasa nyaman. 
Hal ini menyatakan yang diperkuat oleh  kepala pembinaan 
„‟Ibu Gayarti Racmini R, S.H selaku ketua pembinaan andikpas : 
„‟ ruang konseling individu cukup nyaman memadai dilengkapi 
dengan meja dengan kursi, karena selain privasi juga 
tempatnya nyaman jadi  ketika anak melakukan kegiatan 
konseling individu akan lebih merasa tenang enjoy sehingga 
kegiatan konseling tersebut dapat berjalan secara efektif “. 
 
Pendapat ini juga dikatakan oleh salah satu Andikpas „‟Agung 
Muhamad Yasin„‟ 
„‟ Layanan konseling individu ini sangat membantu saya mbak 
dalam mengatasi masalah terutama didalam penjara karena 
didalam penjara itu tidak bebas seperti diluar, setelah ada 
konseling menjadikan saya dengan pembimbingan sudah kaya 
sahabat  tempat wadah untuk menceritkan yang ada didalam 
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perasaan (Mmmm unek unek). Dan selain itu tempat ruangan 
khusus yang nyaman dan sekarang sudah dilengkapi AC.] 
 
b. Klien atau Andikpas berperan aktif dalam  layanan konseling 
Individu 
Proses pelaksanaan konseling individu berjalan baik ataupun 
sukses disertai dengan klien dalam berperan aktif juga dalam konseling 
individu tersebut. Sehingga terciptanya suasana yang nyaman demi 
ketenangan anak anak di LPKA itu sendiri. 
Hal ini dikatakan oleh pembimbing ( konselor ) „‟Ibu Febi Dwi 
Setyaningsih‟‟ 
Andikpas ( Remaja ) bisa berperan aktif dalam layanan 
konseling individu dilaksanakan efektif dan baik dilakukan dua 
minggu sekali, membantu anak bisa memecahkan masalahnya 
dan memberikan motivasi dukungan dorongan untuk bisa 
bersemangat lagi buat anak yang bermasalah kadang masih 
sulit ,apalagi anak anak remaja yang masih rawan dalam 
perkembangan sosial. Dan sehingga andikpas dapat 
mengalami perubahan yang lebih baik. 
 
 
5. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Konseling Individu Dalam 
Mengatasi Penyesuaian Sosial Pada Remaja di LPKA kutoarjo 
a. Waktu karena dalam kegiatan konseling individu didalam LPKA, 
masih sering terkendala oleh waktu dikarenakan bertabrakan dengan 
penjadwalan klien  dalam melakukan metode pembelajaran dan setelah 
itu kadang juga melakukan kegiatan yang lain, jadi sebelumnya ada 
perjanjian diwaktu sebelumnya dan adanya konfrimasi dari Kepala 
Pembinaan yang akan melakukan kegiatan konseling tersebut dengan 
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klien,  Agar waktu tersebut bisa dimanfaatkan dengan baik dan tidak 
menggaggu kegiaatan anak yang lainya. 
Hal ini dikatakan oleh salah satu ( Andikpas ) „‟ Dewi Rosita „‟ 
kalau saya diberikan konseling individu ataupun pembinaan,  
pernah pas itu saya lagi melakukan metode pembelajaran Sains 
dikelas dan tiba tiba saya dipanggil dan merasa terganngu dan 
binggung awalnya mau mengikuti yang mana dulu dan pada 
akhirnya saya di izinkan oleh guru,  untuk mengikuti konseling. 
Sebaiknya harus ada perjanjian waktu ataupun harinya dulu jadi 
biar tidak bertabrakan. 
 
b. Kurangnya (SDM ) peran pembimbing ataupun konselor yang masih 
sedikit, karena dengan semakin banyak anak binaan menjadikan 
layanan konseling itu sendiri kurang berjalan efektif, dan perlunya 
dibutuhkan konselor konselor muda. dan memiliki pengalaman  yang 
lebih luas. 
Hal ini dikatakan oleh ( Bu Gayarti )‟‟ penghambat untuk konseling 
di lapas masih kurangnya pembimbing ( SDM ) konselor untuk 
membina anak anak tersebut di Lapas, karena pegawai ataupun 
wali kadang masih kerepotan untuk menangani anak yang cukup 
banyak dan bertambah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Konseling individu yang di lakukan  di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kutoarjo Klas 1 (LPKA ), di lakukan pengurus Lembaga guna 
membantu penyesuaian sosial pada Andikpas melalui setrategi komunikasi 
secara langsung dan memberikan Andikpas layanan konseling Individu yang 
yang bertujuan untuk mengatasi penyesuaian sosial agar mereka mampu hidup 
bermasyarakat. 
1. Bentuk – bentuk masalah penyesuaian sosial pada remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo Klas 1 yang terselesaikan melalui 
layanan konseling individu antara lain :  tidak mampu bersosialisasi, tidak 
percaya diri merasa bosan,  perasaan gelisah, sebel , rasa rindu, sering 
melamun, butuh aktivitas kebersamaan, tidak mengikuti kegiataan 
kegiatan di dalam LPKA. 
2. Tahapan Pelaksanaan  Konseling Individu dalam mengatasi penyesuaian 
sosial pada remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak  Kutoarjo Klas 1 
menempuh beberapa tahapan antara lain : 
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien yang meliputi 
: (pertama) keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan klien, artinya 
dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapanya.  
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b. Mengatur waktu petemuan dua minggu sekali dan mempersiapkan 
fasilitas layanan meliputi kegiatan : menyiapkan ruang konseling dan 
memilih waktu pada jam kosong. 
c. Mendefinisikan masalah dan eksplorasi masalah, meliputi kegiatan : 
menggalih permasalahan dan memperjelas masalah. 
d. Implemtasi solusi yang meliputi pemberian teknik pemecahan masalah 
dengan menasehati, motivasi dan dorongan untuk memperkuat. 
e. Evaluasi yang meliputi jangka pendek ataupun jangka panjang. 
f. Laporan kegiatan  meliputi membuat satuan layanan konseling 
individu. 
3. Faktor pendukung pelaksanaan layanan konseling individu dalam 
mengatasi penyesuaian sosial pada remaja di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kutoarjo  yaitu sarana yang memadai ruang konseling khusus yang 
sudah lengkap, adanya dukungan sistem meliputi pendidikan umum, 
keagamaan, dan ketrampilan dan adanya penerapan metode. Sedangkan 
faktor penghambat yaitu keterbatasan peran pembimbing (SDM ) yang 
masih sedikitb dari segi konselor ,dan waktu menjadikan kendala dalam 
melakukan layanan konseling. 
 
B. Saran – Saran 
1. Pelaksanaan konseling yang dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kutoarjo sebagai upaya pelayanan sosial pada klien lebih 
ditingkatkan lagi, agar kegiatan pembinaan kedepannya lebih baik dan 
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tujuan dari program pembinaans dan pengawasan benar-benar tercapai 
secara maksimal. 
2. Hendaknya pembimbing lebih kritis dalam melakukan layanan informasi 
kepada Andikpas mengenai pemberian materi materi tentang penyesuaian 
sosial yang baik dikalangan remaja. 
3. Bagi Andikpas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo, diharapkan 
mampu mempertahankan perubahan yang terjadi setelah memperoleh 
layanan konseling individu dalam memngatasi penyesuaian sosial antara 
anak dan pembimbing. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan atas kehadiran Alloh 
SWT yang telah banyak melimpahkan banyak Rahmat, Hidayah,  dan 
semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
Penulis telah mengarahkan segala daya kemampuan yang dimiliki untuk 
menyusun skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 
dari kata sempurna dan banyak kekuranganya. Oleh karena itu, penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak yang 
membacanya untuk perbaikan karya selanjutnya, terakhir penulis 
mengucapkan banyak terimahkasih kepada semuanya telah ikut dalam 
memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan terkait dengan skripsi ini. 
Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya, 
terutama bagi calon konselor BKI IAIN surakarta dan penulis sendiri. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara Dengan Kepala Lembaga Permasyrakatan Anak Kutoarjo 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Pembinaan Anak Kelas 1 
Kutoarjo ? 
2. Apa saja yang menjadi visi, misi serta tujuan LPKA Kutoarjo ? 
3. Bagaimana stuktur pegawai di LPKA Kutoarjo ? 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di LPKA Kutoarjo ? 
5. Apa yang melatar belakangi adanya kegiatan layanan konseling individu 
bagi Andikpas di LPKA Kutoarjo ?   
6. Apa tujuan penanganan masalah pada anak remaja d LPKA itu sendiri ? 
Wawancara Dengan Pembimbing atau Konselor 
1. Apa fungsi tujuan konseling individu di LPKA ? 
2. Bagaimana Penyesuaian sosial pada Andikpas di LPKA itu sendiri ? 
3. Masalah apa saja yang sering tangani terkait dengan masalah 
penyesuaian sosial pada remaja, dan dalam penangan tersebut 
menggunakan layanan konseling individu ? 
4. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi 
jalanya pelaksanaan layanan konseling Individu ? 
5. Apakah dalam pemberiaan layananan konseling individu menggunakan 
metode khusus ? 
6. Adakah jadwal khusus pelaksnanan konseling individu dalam 
mengatasi problem  penyesuaian sosial pada remaja ? 
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Wawancara Dengan Anak Didik Permasyarakatan ( REMAJA ) 
1. Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit untuk menyesuaikan 
dengan lingkungan di LPKA tersebut ? 
2. Bagaimana kesan anda setelah mengikuti kegiatan konseling individu ? 
3. Apa tindak lanjut setelah anda mengikuti konseling individu tersebut ? 
4. Apa anda pernah mengikuti konseling individu tersebut ? 
5. Apakah pada saat layanan konseling individu di laksanakan anda dapat 
mengikuti dengan baik? 
6. Apa harapan anda setelah keluar dari LPKA ini ? 
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Trasnkrip Wawancara 01 
HASIL WAWANCARA LIMA 
( S1.W1) 
 
Nama  : Gayarti Racmini R 
Usia  : 37 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan : Amd, IP, S.H M. Hum 
Alamat : Kutoarjo 
Status   : Kepala  Sekolah  (Pembinaan) 
 
 
No Pelaku Verbatim Main tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
6  
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
Peneliti 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
„‟Assalamua‟laikum 
Wa‟alaikumsalam‟‟ mari masuk 
silahkan duduk , tunggu sebentar 
ya mbak.? 
Terimakasih bu 
Ada yang bisa saya bantu mbak  
maaf menggagu waktunya 
sebentar mau tanya menganai 
LPKA kutoarjo  
Bagaimana kelembagaannya? 
(sejarah, visi, misi, struktur 
organisasi) 
Sejarah berdirinya Lembaga 
Opening  
1-6 
 
 
 
 
 
 
Membahas sejarah 
berdirinya LPKA ( 
sejarah struktur 
organisasi ) 7 -22 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Klas? 
 I Kutoarjo diawali pada tahun 
1880 sebagai gedung bangunan 
penjara yang didirikan atau 
dibangun oleh Pemerintah 
Belanda. Lalu pada tahun 1917 
digunakan sebagai Rumah 
Tahanan Perang. Menginjak tahun 
1945 tepatnya kemerdekaan 
Republik Indonesia, bangunan di 
ambil alih menjadi milik 
Pemerintah RI. Bangunan dalam 
keadaan kosong sampai dengan 
tahun 1948 digunakan sebagai 
Tangsi Tentara Indonesia. Lalu 
pada tahun 1962 - 1964 
digunakan sebagai Rumah 
Penjara Jompo. Baru pada tahun 
1979, gedung digunakan sebagai 
Lembaga Pemasyarakatan Anak 
Negara (LPAN) di Kutoarjo. 
Berdasarkan KEPMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kehakiman RI, Nomor : JS.4/5/16 
Tahun 1979, tanggal 8 Juni 2979, 
tentang tentang 
pembentukanLembaga 
Pemasyarakatan Anak Negara di 
Kutoarjo klau struktur itu sendiri 
sudah dikelompokan jabatan dan 
fungsional, regu dan pengawasan 
Pengembangan atau pembinaan 
yang ada di LPKA itu sendiri pak 
? 
Pembinaan ada diberikan layanan 
sendiri pada anak anak khususnya 
awal anak masuk di LP it 
langsung diberikan pembinaan 
khusus  dengan mulai dari 
pendidikan umum Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Kutoarjo telah membentuk 
PKBM dengan nama PKBM 
TUNAS MEKAR yang 
diresmikan sejak tanggal 28 
September 2011 dan telah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
Pengembangan & 
Pembinaan di 
LPKA 
24 - 29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
berbadan hukum. Dan selain itu 
juga diberikan kegiatan 
keolaragaan, keagamaan, 
kesenian ketrampilan misal : 
membatik, bercocok tanam, 
fotografi dll, agar pengetahuan 
dan wawasan Andikpas 
meningkat sehingga dapat 
menunjang kegiatan-kegiatan 
positif yang diperlukan selama 
masa pembinaan serta bermanfaat 
setelah keluar dari LPKA.  
Bagaimana dengan kedudukan 
dan fungsi di lapas Bu ? 
berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Dirjen 
Pemasyarakat  klau fungsi itu 
sendiri melaksanakan pembinaan 
Anak Didik  melaksanakan 
pengawasan dan kedisiplinan 
anak. 
Apa saja ketrampilan yang 
diberikan di LP buat anak anak 
 
 
 
 
Menjelasakan 
fungsi dan 
kedudukan LPKA 
32 -35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
pengembangan & 
ketrampilan 37 - 44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tersebut dengan tujuan itu sendiri 
seperti apa Bu ? 
Ketrampilan ketrampilan banyak 
mbak buat anak anak disini yang 
diberikan seperti anak diberikan 
ketrampilan otomotif, fotografer, 
bercocok tanam berkebun, 
menyalon membantik, melukis 
dll. Dan selain bahwa diberikan 
bertujuan buat anak bekal setelah 
keluar dari lapas bahwa bisa 
memanfaatkan untuk dunia 
kerjanya nanti. 
Jenis pembinaan khususnya di 
Lapas buat anak anak disini 
seperti apa ya Bu? 
Bahwa jenis pembinaan yang 
diberikan awal anak masuk 
sampai masa rehabilitasi bahwa 
anak diberikan binaan khusus dan 
dikelompok berdasarkan kasus 
dari yang ringan sampai yang 
berat dibagi menjadi beberapa 
Jenis Layanan 
konseling yang di 
LPKA 57 - 73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ProsesKegiatan 
Layanan Konseling 
80- 90 
 
91 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
golongan, dan disitu bahwa sudah 
dibagi perkelas setiap kelas ada 
perwakilan wali kelas itu sendiri, 
diberikan layanan konseling 
individu yang sudah jalan kurang 
lebih dua tahun. 
Menurut Ibu bagaimana kegiatan 
konseling individu di Lapas itu 
sendiri ? 
Kegiatan konseling individu 
dilaksanakan efektif dan baik 
dilakukan dua minggu sekali 
bahwa Lapas disini sudah dibantu 
dari sahabat kapas dengan  
adanya sahabat kapas sangat 
membantu pegawai pegawai 
disini meringankan kinerja dalam 
konseling itu berlangsung. Karena 
setiap wali kelas mempunyai data 
data anak yang akan mendapatkan 
layanan konseling. 
Hasil apa saja yang ingin dicapai 
dengan adanya konseling individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan Adanya 
konseling individu 
96 - 108 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bu  
Dengan adanya konseling 
individu membantu anak bisa 
memecahkan masalahnya dan 
memberikan motivasi dukungan 
dorongan untuk bisa bersemangat 
lagi buat anak yang bermasalah 
kadang masih sulit apalagi anak 
anak yang seperti masih rawan 
dalam perkembangan sosial. 
Faktor pendukung dan 
penghambat dengan adanya 
konseling individu itu sendiri Bu 
? 
Dari faktor pendukung prasarana 
sudah cukup memadai ruangan 
khusus untuk pembinaan ataupun 
konseling sudah dilengkapi meja 
kursi walaupun sudah setiap kelas 
sudah dilengkapi peralatan 
peralatanya. Kalau masalah air itu 
masih anak sulit masih sering 
protes karena air sulit didapatkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Pendukung 
& Penghambat 
118 - 129 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
anak anak masih sering ngangsu. 
Di LPKA Kutoarjo telah tersedia 
Ruang Kesehatan tersendiri 
dengan fasiltas kesehatan yang 
cukup memadai bagi para 
ANDIKPAS yang membutuhkan 
pengobatan. Dan dilakukan 
pemeriksaan rutin dan berkala, 
baik dilakukan secara mandiri 
(Petugas Tenaga Kesehatan) 
maupun pemeriksaan rutin dari 
PUSKESMAS Kutoarjo 1x setiap 
bulannya. Dalam hal penyediaan 
obat-obatan Kutoarjo telah cukup 
memadai dimana telah 
diakomodir dalam DIPA LPKA 
Kutoarjo serta bekerjasama 
dengan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Purworejo.pelayanan 
makanan bagi anak didik yang 
ada di LAPAS Anak Kutoarjo 
mendapatkan secara rutin 3 ( tiga 
) kali sehari sesuai dengan jadwal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan menu serta porsi makanan 
yang cukup dan kondisi baik. 
Faktor penghambat untuk di 
Lapas masih kurangnya 
pembimbing ( SDM ) konselor 
untuk membina anak anak 
tersebut di Lapas, karena pegawai 
ataupun wali kadang masih 
kerepotan untuk menangani anak 
yang cukup banyak. Waktu juga 
itu mempengaruhi dalam 
konseling,  biasanya bertabrakan 
dengan penjadwalan klien  dalam 
melakukan metode pembelajaran 
dan setelah itu kadang juga 
melakukan kegiatan yang lain. 
Jadi jadwal dalam layanan 
konseling belum menentu. 
Harapan ibu sebagai kepala 
Pembinaan khususnya buat 
andikpas apa dalam 
penyelengaraan layanan konseling 
individu untuk mengatasi dalam 
Harapan yang 
ingin dicapai 
dalam layanan 
konseling individu. 
130- 135 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup ( closing ) 
137 - 140 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
142 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
penyesuain sosial itu sendiri ? 
Saya berharap dengan adanya 
konseling individu bisa 
membantu anak anak bisa 
memecahkan masalahnya, dengan 
penyesuaian diri didalam 
lingkungan penjara memang sulit 
dengan adanya konseling jadi 
anak mampu dalam tingkat 
penyesuaian yang stabil. Dan 
adanya dukungan upaya upaaya 
metode dengan pembelajaran, 
ketrampilan berkesenian, 
keagamaan dll. 
Ohh ya begitu  bu atas 
penyampainya, semoga 
bermanfaat terimahkasih atas 
waktunya.  Saya mohon pamit Bu 
Assalamualaikum‟‟ 
Ya mbak sama sama,, 
„‟Wangalaikum salam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
Trasnkrip Wawancara 02 
HASIL WAWANCARA LIMA 
( S2.W2) 
 
Nama  : Febi Dwi Setyaningsih 
Usia  : 26 
Agama  : Islam 
Pendidikan : S1 ( Psikologi ) 
Alamat : Surakarta, Colomadu Tahudan 
Status   : Pembimbing ( konselor ) 
 
No Pelaku Verbatim Main tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
6  
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
Peneliti 
Subjek 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Assalamua‟laikum ,selamat pagi 
bu. 
Wa‟alaikumsalam pagi juga mbak 
Lagi sibuk mboten ngeh bu, maaf 
mau menganggu waktu ibu 
sebentar... 
Tidak mbak Desi santai saja  Ada 
apa ya mbak? 
Begini bu ,saya mau 
mewawancarai  , kira-kira ada 
waktu ga yah bu Sekarang atau 
kapan mbak? 
Njeh sekarang juga ndak papa  
Oiya mbak tidak apa-apa, 
Opening  
1-16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
Peneliti 
Subjek 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kebetulan ini juga baru selesai 
kegiatan  
Oh iya,kalau begitu langsung saja 
nggeh ,untuk menyingkat waktu 
juga. 
Iya mbak silahkan. 
Baik , saya mau tau bagaimana ya 
bu interaksi antar remaja 
narapidana disini ? 
Interaksi yang di dalam lingkup 
Lapas atau diluar Lapas mbak? 
Untuk spesifiknya yang di dalam 
lingkup Lapas 
Oh iya mbak, baik saya jelaskan 
mbak, kalau untuk interaksi 
narapidana di dalam lingkup 
Lapas sini mulai baik mbak, 
hanya saja kurang baik ketika 
terdapat narapidana  yang baru 
dirujuk,  yang susah untuk diajak 
komunikasi dan kurang bisa 
beradaptasi untuk  dengan 
narapidana yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subyek 
menjelaskan 
bagaimana 
interaksi di LPKA 
17- 28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
36 
 
 
46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oh iya? Namun apakah hal 
seperti itu terjadi lama ? 
Cukup lumayanan lama nanti 
sekitar 1 sampai 2 bulan baru bisa 
berinteraksi dengan baik kadang 
masih ada anak yang awal masih 
sering menangis, ga bisa tidur, itu 
paling sering keluhkan ke anak 
anak yang masih tidak mau 
bergabung dengan anak anak yg 
lain. 
Oh iya layanan konseling 
individu di sini seperti apa, dan 
tujuan apa yang inggin di capai 
dengan di adaanya layanan 
konseling individu tersebut? 
Layanan konseling individu di 
sini di lakukan karena untuk 
membatu anak khususnya remaja 
atau klien dalam memecahkan 
maslah-maslah yang sering 
mereka hadapi di dalam lembaga 
itu sendiri, dan tujuan yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
konseling individu 
di LPKA 
30-39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subyek 
99 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
inggin kami capai dengan di 
adanya atau di selengarakanya 
layanan konseling individu 
tersebut adalah agar anak mampu 
untuk memecahkan masalah  
yang mereka hadapi dengan 
mandiri dan agar mereka  
Metode dan media apa saja  yang 
di gunakan untuk penyelengaraan 
konseling individu tersebut? 
Pertama yang kami lakukan untuk 
melaksanakan konseling individu 
adalah menggunakan assesment 
anak itu seperti apa dan masalah 
apa yang sedang di alami, 
kemudian melakukan konseling 
di sini tugas pengurus mengorek 
informasi sedalam-dalamnya 
tentang masalah apa yang 
sebenarnya terjadi, ketika 
informasi informasi tersebut 
mulai terkumpul baru kita 
memberikan motivasi dan 
menjelaskan 
metode apa yang 
di gunakan 40 -65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana sikap 
petugas dalam 
melaksanakan 
layanan konseling 
100 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek  
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
dorongan agar anak memiliki 
semangat untuk bangkit seperti 
itu..... 
Konseling individu yang di 
lakukan  di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kutoarajo memiliki 
berbagai macam fungsi 
diantaranya pemahaman, 
pencegahan dan juga 
pengembangan. 
Bagaimana sikap pembimbing 
dalam melakukan konseling 
individu? 
Sikap konselor dalam melakukan 
layanan konseling indvidu harus 
profesional tidak boleh mengkuti 
atau berpihak atau klien, dan 
harus mengayomi sehingga klien 
merasa nyaman enjoy 
membangun suasana tenang biar 
beranggapan bahwa klien sama 
konselor menggap teman ataupun 
sahabatnya sendiri. dan akan 
individu 80-87 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor penghambat 
dan pendukung 
102-135 
 
 
101 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
melakukan rangkaiyan layanan 
konseling individu dengan baik. 
Faktor penghambat dan 
pendukung apa saja buk yang 
mempengaruhi jalanya layanan 
konseling individu? 
Faktor pengahambat dalam 
penyelengaraan layanan 
konseling di  itu sendiri 
bagaimana ? 
Klau faktor penghambat itu pasti 
ada mbak kadang anak itu sendiri 
sulit untuk diajak bertemu untuk 
bertatap muka itu satu 
kendalanya. 
Faktor pendukung adanya ruang 
yang prifat khusus untuk 
melakukan konseling individu 
sehingga atau klien akan merasa 
nyaman untuk menceritakan 
masalah-masalahnya, yang 
mereka alami. Dan selain itu 
sarana prasarana di LP cukup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan Bekal 
Untuk Andikpas 
132-138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup ( Closing 
102 
 
 
 
 
 
142 
memadai nyaman, dimana ada 
ruangan khusus 
 Untuk kegiatan layanan 
konseling maupun ruang 
pembinaan anak yang dilengkapi 
meja , kursi AC dan LCD agar 
anak anak merasa nyaman. 
Bekal apa saja yang diberikan 
untuk Andikpas disini Bu ? 
Bekal yang kami berikan untuk 
mengatasi dalam penyesuaian 
sosial ataupun penyesuain diri 
didalam LPKA ini yaitu dengan 
meberikan metode belajar bahwa 
anak layaknya seperti anak anak 
sama diluar sana, bersekolah dan 
juga dalam meningkatkan 
ketrampilan ( berkesenian ) 
keagamaan. 
Terimahkasih atas waktunya yang 
diberikan, dan atas informasinya. 
Assalamualikum “‟ 
Ya sama sama..Mbak 
Wangalaikum salam „‟ 
) 
140 -141 
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Trasnkrip Wawancara  03 
HASIL WAWANCARA LIMA 
( S 3.W 3) 
 
Nama  : Agung Muhamad Yasin 
Usia  : 18 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SMA 
Alamat : Karanganyar 
Status   : Narapidana 
Kasus              : 363 
 
No Pelaku Verbatim  Main Tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
6  
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
Peneliti  
Subjek 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
Peneliti 
Assalamu‟alaikum 
Waalaikumsalam 
Silahkan duduk mbk. 
Iya mas trimakasih. 
 Ini mas sebelumnya mohon 
maaf sudah mengganggu 
waktu mas, ini saya Mbk 
Desi mahasiswa IAIN 
surakarta yang akan 
melakukan penelitian di sini 
mas 
Oh iyaiya, mbak silahkan 
mbak. Jurusan apa mbak? 
Jurusan BKI mas, bimbingan 
Opening  
1-22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
Konseling Islam. Ini tadi 
mas baru ngapain?  
Oalah iya mbak, ini saya tadi 
baru saja selesai makan 
siang dan sholat mbak terus 
habis ini bersih bersih 
lapangan ruangan kelas ... 
Oh ya mas langsung saja ya 
mas saya akan mulai 
memberikan beberapa 
pertanyaan mohon di jawab 
dengan jujur ya mas.? 
Bagaimana mas keadaan 
anda disini  selama di LPKA 
? 
Alhamdulilah sehat mba, 
awalnya saya sudah tidak 
betah, tapi dibawa senang 
enjoy aja mbak saya disini 
udah ada dua tahun lebih 
mbak. 
Awalnyakamu masuk sini 
karena kasus apa mas apa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
Menjelaskan keadaan  
& Kondisi di LPKA 
24-40 
 
 
105 
 
 
 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
46 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
anda merasa nyesel nggak 
setelah melakukan perbuatan 
yang sudah dilakuin ? 
363 mbak, saya merasa 
nyesel karena udah 
ngecewain keluarga saya. 
Merasa beban mbk bagi 
saya, kangen sama keluarga 
dikampung baru dibesuk satu 
kali sama orang. Jarang 
komunikasi dengan keluarga 
bapak ibu pun jarang kesini 
karena orang tua sibuk 
bekerja. 
Seberapa kemampuaan kamu 
disini menjalin hubungan 
dengan anak anak sesama 
narapidana ? 
cukup baik mbak, hanya saja 
ada beberapa anak yang 
mengalami kesulitan dalam 
ber interaksi dengan 
kelompok yang lain mungkin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
Mengungkapan 
perasaanya 42-55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
Menjelaskan 
Hubungan 
106 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
dia masih merasa malu ,takut 
minder mbak 
Apakah saat pelaksanaan 
konseling individu 
berlangsung anda dapat 
mengikuti dengan baik? 
Awalnya untuk mengikuti 
layanan  konseling individu 
saya merasa takut, karena 
harus berhadapan langsung 
dengan pengurus di LP 
setelahpertemuan berikutnya 
saya mulai dapat beradaptasi 
dan mulai pertama bisa 
untuk menceritakan masalah 
-masalah saya mbak . 
Masalah apa yang pernah 
alami terkait dengan 
permasalah penyesuaian 
sosial mas ? 
Mmmmmm...... 
Saya Awal di diberitahu 
bahwa saya ditaroh di Lapas 
komunikasi antara 
Kelompok 60-71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
Menjelaskan 
bagaimana konseling 
berlangsung di 
LPKA.76-  89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
saya menangis saya merasa 
bersalah, Merasa Percaya 
dirinya ga ada mbak  sering 
berterngkar ( ejekan ejekan ) 
karena kadang saya sering 
merasa tersinggung ada 
teman yang omonganya 
kasar,  saya malu untuk 
bersosialisasi dengan orang 
lain dan saya sering 
melamun karena  saya sedih  
orang orang meremehkan 
keadaan saya, dan saya juga 
kangen dengan keluarga 
tidak ada komunikasi dengan 
bapak ibu. yang sekarang 
seperti itu dan hal itu masih 
saya bawa saat saya masuk 
ke LPKA ini mbak saya 
masih sulit untuk bergaul 
atau bersosialisasi dengan 
orang sekitar  lain seperti itu. 
Apakah dengan adanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan masalah 
apa yang sering di 
hadapi yang berkaitan 
penyesuaian sosial  
90-120 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
layanan konseling individu 
di LPKA ini dapat 
membantu anda untuk 
mengatasi  penyesuaian 
sosial ? 
Layanankonseling individu 
ini sangat membantu saya 
mbak dalam mengatasi 
masalah yang saya hadapi 
yaitu penyesuaian sosial  
misal lebih sering 
menyendiri dengan adanya 
layanan konseling individu 
individu  mendapatkan 
dorongan,motivasi dan 
merasa tenang dengan 
adanya pembimbing  selalu 
mengarahkan yang baik baik 
mbak. 
Dan disini juga saya 
diajarkan macam macam 
keterampilan kreasi  dan 
menambahkan pengalaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
Menjelaskan 
Bagaimana Proses 
Konseling 
Berlangsung 
126-128 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
142 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek  
 
 
 
 
 
 
sebelumnya tidak bisa 
menjadi bisa mbak. 
Kegiatan khusus di LPKA 
apa saja ? 
Fotografi, cocok tanam, 
pertanian, berkebun dll 
Apa harapan mas ketika mas 
keluar dari lapa ?  
Harapan saya ingin menjadi 
orang yang lebih baik lagi, 
tidak mau mengulangi 
kesalahan yang sama lagi 
mbak dan saya ingin mencari 
kerja dan bisa bahagiain 
orang tua. Terus kalau udah 
mapan baru menikah mbak 
hehehee....... 
Alhamdulilah semoga mas 
menjadi anak berguna bagi 
nusa dan bangsa menjadi 
anak yang baik lagi yakin 
bahwa diri kita mampu 
melawati semuanya.. 
 
 
Andikpas 
menjelaskan kegiatan 
khusus di LPKA 
131-138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan Andikpas 
setelah keluar  
137-140 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek  
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Apa kesan dan pesan  mas 
disini ? 
Merasa lebih baik selagi ada 
ilmu yang belum dapet 
sekecil apapun ilmu itu 
carilah ilmu sebanyak 
banyaknya. 
Terimahkasih ya mas atas 
waktunya sudah mau 
diwawancarai.  
Assalamualaikum‟‟ 
Iya mbak sama sama saya 
merasa senang berjumpa 
dengan mbak. 
Wangalaikum salam „‟ 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesan & Pesan 
Andikpas 
135-140 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup ( Closing ) 
141-142 
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Trasnkrip Wawancara  04 
HASIL WAWANCARA LIMA 
( S4.W4) 
 
Nama  : Khoerul Umam 
Usia  : 16 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SMP 
Alamat : Sukodono, Karang Malang  ( Kendal ) 
Status    : Narapidana 
Kasus              : 345 
 
No Pelaku Verbatim  Main tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
6  
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
Peneliti 
Subjek 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
„‟Assalamu‟alaikum‟‟ 
„‟Waalaikumsalam‟‟ 
Silahkan duduk. 
Boleh ganggu waktunya 
sebentar gak mas? 
Oh iya iya, mbak silahkan. 
Sebelumnya perkenalkan 
mbak,saya mahasiswa dari 
IAIN Surakarta mau 
melakukan penelitian 
mengenai Penyesuian 
Sosial, dan kebetulan yang 
menjadi subyek penelitian 
saya mas umam, boleh ya  
Opening  
1-17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
mas saya tanya-tanya 
sedikit...? 
Ya mbak boleh silahkan. 
Bagaimana mas keadaan 
anda disini di LPKA ? 
Alhamdulilah baik, nih 
kondisinya lagi ga enak 
badan mbak, Saya disini 
merasa udah ga betah 
mbak udah melawati satu 
tahun di LPKA kangen 
sama bapak ibu adik 
dirumah 
Berapa bulan sekali mas 
umam dijenguk orang 
tuanya ?  
Kalau komunikasi jarang 
mbak, tapi kalau dijenguk 
orang tua satu bulan satu 
kali .. 
Seberapa kemampuan mas 
menjalin hubungan dengan 
pertemanan atau pun 
 
 
 
Andikpas 
menjelaskan 
kondisi di LPKA 
18-27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
menjelaskan 
Hubungan 
Interpersonal 
28-47 
113 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
46 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Subjek 
kelompok yang lain ? 
Awalnya saya masuk 
Lapas 
Saya merasa takut, malu 
tidak percaya diri masih 
standar setelah melawati 
beberapa bulan kebulan 
hampir 3 bulan disini saya 
sudah merasa deket sama 
yg lain mempunyai sahabat 
, sekaligus kaya punya 
keluarga sendiri udah 
dianggap kaya kakak adik 
sama teman teman disini 
dan petugas petugas  juga 
baik baik selalu dibimbing 
dan dingatkan yang baik 
baik. 
Apakah saat pelaksanaan 
konseling individu 
berlangsung anda dapat 
mengikuti dengan baik? 
Awalnya saya merasa deg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
menjelaskan proses 
konseling 
50-75 
 
114 
 
 
 
 
64 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
degan.. takut tapi baik 
pembimbingnya baik 
cantik setalah diberikan 
layanan konseling  merasa 
termotivasi dinasehati saya 
merasa lega kaya ga punya 
beban lagi. 
Apakah saat pelaksanaan 
konseling individu 
berlangsung anda dapat 
mengikuti dengan baik? 
Awalnya untuk mengikuti 
layanan konseling individu 
saya merasa takut, karena 
harus berhadapan langsung 
setelah pertemuan 
berikutnya saya mulai 
dapat mengikuti dan mulai 
bisa untuk menceritakan 
sering sering masalah-
masalah yang saya hadapi 
mbak. 
Masalah apa saja yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengungkapan 
Masalah Andikpas 
70-73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
Berlangsungnya 
115 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
sering mas umam alami 
terkait penyesuaian sosial ?  
Yang pertama hambatan 
saya sulitnya komunikasi 
sama kedua orang tua 
sering muncul rasa gelisah 
mbak kadang masih tidak 
bisa tidur ,   situasi keadaan 
di LP  sering  merasa bosan 
jenuh karena ga ada 
hiburan seperti menonton 
TV, bermain gituh lo 
mbak...  saya merasa takut 
setelah keluar dari lapas 
bahwa  diri saya tidak 
mampu diterima 
dimasyarakat lagi dapet 
kucilan dari orang orang 
dan saya merasa minder 
sama tetangga. 
Apakah layanan konseling 
individu kamu bisa 
mengikuti denagan baik ? 
Pelaksanaan 
Individu 
80-85 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
masalah apa yang 
sering di hadapi 
yang berkaitan 
penyesuaian sosial  
102-111 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Alhamdulilah saya bisa 
mengikuti dengan lancar 
awalnya, saya malu ketika 
berhadapan langsung 
dengan pembimbing 
setelah ngobrol ngobrol 
banyak saya merasa 
nyaman dan saya bisa 
curhat. Dan merasa lega 
setelah dikasih dorongan 
motivasi, pembimbingan 
juga memberikan arahan 
yang baik baik. 
Kegiatan apa saja yang 
kamu ikut diLPKA ? 
Banyak mbak senin sampai 
kamis bimbingan rohani 
seperti mengaji, pengajian 
dengerin ceramah dan 
dihari sabtu mengaji 
tadarus setiap malam. 
Apa harapan mas umam 
keluar dari disini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses kegiatan 
konseling  
112-127 
 
 
 
 
 
Kegiatan  khusus di 
LPKA 
131-135 
 
 
 
 
 
117 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
142 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
 
Dan saya ingin bercita 
bercita meneruskan 
sekolah dan lanjut 
kepesanteren mbak keingin  
Menimbah ilmu agama 
yang lebih baik lagi mbak 
Kesan Pesan Selama di 
Lapas ? 
Menjadi anak yang lebih 
baik lagi, dan ingin 
membahagiakan orang tua  
Terimahkasih banyak atas 
waktunya bisa bertemu 
dengan umam ? 
Iya mbak sama sama 
terimah kasih sudah mau 
memberikan masukanya‟‟ 
 
 
 
 
Harapan andikpas 
setelah keluar dari 
lapas 
135-138 
 
 
 
 
 
 
Kesan & Pesan 
140 141 
 
 
 
 
 
 
Penutup ( closing ) 
141-142 
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Trasnkrip Wawancara  05 
HASIL WAWANCARA LIMA 
( S5.W5) 
 
Nama  : Febi Rosita Devi 
Usia  : 16 tahun 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SMA 
Alamat : Semarang, Cebolo 
Status   : Narapidana 
Kasus              : 363 
 
No Pelaku Verbatim  Main tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
6  
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
Peneliti 
Subjek 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
„‟Assalamu‟alaikum‟‟ 
„‟Waalaikumsalam‟‟ 
Silahkan duduk. 
Boleh ganggu waktunya 
sebentar gak mba? 
Oh iya iya, mbak silahkan. 
Sebelumnya perkenalkan 
mbak,saya mahasiswa dari 
IAIN Surakarta mau 
melakukan penelitian 
mengenai Penyesuian 
Sosial, dan kebetulan yang 
menjadi subyek penelitian 
Opening  
1-17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
saya mba febi boleh ya  
mas saya tanya-tanya 
sedikit...? 
Ya mbak boleh silahkan. 
Bagaimana mbak keadaan 
anda disini di LPKA ? 
Kondisi baik  mba Betah 
ga betah dibetain mbak tapi 
semenjak saya di Lpka 
betah diluar daripada 
didalam mbak. 
Alasanya kamu ga betah 
kenapa mbak ? 
Yang pertama saya disini 
perempuan sendiri dan 
narapidan yang lain 
semuanya laki laki, jadi 
disini kaya merasa 
terasingi dan kaya tidak 
punya teman. 
Seberapa kemampuan 
mbak menjalin hubungan 
dengan anak narapidana 
 
 
 
Andikpas 
menjelaskan 
kondisi di LPKA 
19-25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
menjelaskan 
Hubungan 
Interpersonal 
28-40 
120 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
46 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Subjek 
disini ? 
Kalau mulai saat ini sudah 
lumayan baik komunikasi 
dengan yang lain, kadang 
ya itu mba merasa saya 
bosan disini ga ada 
hiburan. sosialisasi didalam 
lapas sama teman 
kelompok masih sulit.  
Apakah layanan konseling 
individu kamu bisa 
mengikuti denagan baik ? 
Sudah mengikuti 
pembinaan konseling 
sudah dua kali pertemuan 
awalnya saya merasa takut 
berhadapan langsung 
dengan ketua 
pembinaan,tapi setelah 
saya dapat mengungkapkan 
unek uneknya yaitu mbak 
saya sulit untuk 
bersosialisasi di dalem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andikpas 
menjelaskan proses 
konseling 
45-78 
 
121 
 
 
 
 
64 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
Lapas dengan adanya 
layanan konseling individu 
ini saya mulai 
mendapatkan 
dorongan,motivasi merasa 
senang lega berasa kaya 
tidak dipenjara setelah 
dikonselingi, selain itu 
pembimbing baik 
mengarahkan yang baik 
baik udah kaya sahabat 
sendiri. 
Apakah harapan mba febi 
setelah keluar dari LP ? 
Harapan saya mbak tidak 
mau mengulangi 
kesalahnya lagi, bawasanya 
saya sudah sadar bahwa 
hidup dipenjara ga enak ga 
seperti menjalani 
aktifivitas seperti biasanya, 
dan selain itu juga saya 
akan mengembangkan ilmu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan andikpas 
setelah keluar dari 
lapas 
80-89 
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
ilmu yang saya sudah 
pelajari di Lapas terutama 
dalam ketrampilan 
ketrampilan membuat 
pernik pernik seperti 
gandulan kunci, bros 
setelah saya bisa 
kembangkan dirumah dan 
bisa jual dan bisa 
menghasilkan uang dan 
bermanfaat, dan bisa 
nambah nambah saku 
sekolah dan tidak meminta 
uang keorang tua, dan 
setelah sekolah saya bisa 
bekerja behagiaan orang 
tua dan adik adik saya yang 
masih kecil. 
Kesan dan Pesan selama di 
Lapas ? 
Makasih buat petugas 
petugasnya sudah baik 
sudah mengangap seperti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesan & Pesan 
100-124 
 
 
 
 
123 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
kaya anaknya sendiri 
terutama buat bu gayarti 
sebagai ketua pembinaan 
sudah membimbing saya 
kearah yang lebih baik lagi. 
Pesannya ini mba fasilitas 
kamar mandi kadang masih 
ngangsu air sering ga nyala 
kalau pas mau mandi 
hehehe..dan itu aja paling 
mbak 
Iya mbak pokoknya harus 
jadi anak berbakti, bisa 
bermanfaat bagi banyak 
tidak mengulangi kelakuan 
yang buruk lagi menjadi 
anak saleha dan terus 
bersemangat jangan mudah 
putus asa, Sebelumnya 
makasih banyak Rosita 
sudah nyempetin waktunya 
untuk ketemu langsung 
mohon pamit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek 
 
 
assalamualaikum‟‟ 
Iya mbak mbak sama sama 
saya juga berterimahkasih  
Wangalaikumsaam 
 
Penutup ( closing ) 
130-134 
 
 
    
125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. DATA PRIBADI 
Nama     : Desi Nurcahyani L 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Kebumen, 27 Desember 1993 
Agama     : Islam 
Kewarganegaraan   : Indonesia 
Status      : Lajang 
Alamat     : Dk Pentol, RT. 03 RW. 04 
  Kebumen, Jawa Tengah 
No. HP.     : 089637218062 
Email     : desi_nurcahyani26@yahoo.com 
 
2. PENDIDIKAN FORMAL 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan 
Tahun 
TK TK Kusuma - 2000 
SD SDN 1 Kalirejo - 2006 
SMP SMP 2 Muh Kebumen - 2010 
SMA MAN 1 Kebumen IPS 2013 
Sarjana  IAIN Surakarta  BK Islam 2017 
 
 
 
 
 
